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ABSTRAK 

NURAULIA ICHWANI, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Jual Beli Barang 

Bekas Bermerek di Kota Makassar, “dibimbing oleh” Ibu Muzdalifah Muhammadun 

Selaku pembimbing I dan Bapak Muhammad Kamal Zubair Selaku Pembimbing II. 

Penelitian Ini bertujuan Untuk mengetahui  bagaimana mekanisme dan 

tinjauan hukum ekonomi Islam jual beli barang bekas bermerek di Kota Makassar. 

Motode yang digunakan ialah Kualitatif  bersifat Deskriftif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokemntasi serta mengolah data-data 

yang diperoleh dari lokasi penelitian  

Hasil penelian : Pertama, Mekanisme jual beli barang bekas di kota Makassar 

telah memenuhi rukun dan syarat dalam mu‟amalah yakni dalam transaksi jual beli 

ini terdapat orang yang berakad yaitu penjual barang bekas dan pembeli barang bekas 

yang telah memenuhi syarat yaitu baligh atau berakal, lalu mampu atau dapat 

membedakan hal yang baik dan hal yang buruk. Kemudian adanya ma‟qud „alaih atau 

barang yang diperjual belikan dalam hal ini adalah barang bekas. Kedua, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi penetapan harga barang bekas antara lain faktor 

biaya dan non biaya diantaranya layak pakai atau tidaknya, permintaan dan 

penawaran, elastisitas harga serta citra/kesan masyarakat. Sistem jual beli barang 

yang terjadi di Kota Makassar yakni penjualan secara serah terima langsung atau 

penjualan yang bersifat face to face. Ketiga, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam pada 

penjualan barang bekas di bolehkan. karena telah memenuhi rukun dan syarat-syarat 

jual beli dalam islam yaitu, Penjual (pemilik barang bekas), ada Pembeli (orang yang 

membelanjakan hartanya), Barang yang diperjual belikan, Jual beli barang bekas 

(thrift) bermerek impor yang terjadi di Kota Makassar adalah boleh dan sah secara 

hukum karena tidak bertentangan dengan mashlahah mursalah dari Abdul Wahab 

Khalaf, praktik jual beli barang bekas di Kota Makassar dinyatakan sah karena telah 

memenuhi persyaratan penetapan hukum dengan metode mashlahah mursalah. 

Kata Kunci: Jual Beli, Barang Bekas, Bermerek, Hukum Ekonomi islam  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ
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 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qof Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

    Fathah A A 

    Kasrah I I 

    Dammah U U 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

      fathah dan ya Ai a dan i 
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      fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

     : kaifa 

        : haula 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

   /    fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis diatas 

      kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

      dammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh: 

        : māta 

       : ramā 

         : qīla 

          : yamūtu 

d. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

                  : Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah 

نَةاُلْفَاضِلَةِْالَْمَدِيْْ  : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُْ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّناَ

يْناَ  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq : الْحَقْ 

 Al-Hajj : الْحَخْ 

مَْ  Nu‟ima :  نعُِّ

 Aduwwn„ : عَدُوْ 
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Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(     ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

          : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

        : “Ali (bukan „Alyy atau „Aly) 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). Contoh: 

Contoh: 

             : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

              :  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

                : al-falsafah 

             : al-bilādu 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 
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             :  ta‟murūna 

ء           :  al-nau‟ 

ء         : syai‟un 

           :  umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (    ) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

              Dīnullah          
     billah  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

                          Hum fī rahmmatillāh 

j. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
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a.s  = „alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

ص ح  =        ص  

د   =         م ك       

ص    س    ع  ه  ع             =   ه ص   

ع   ط                 =ط 

د                      =ن     

خ                =آخ ه إ  /آخ    ٳ      

 ج                 =ج ء

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 



 

 

xxiii 

 

et al. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pandangan Islam, kegiatan ekonomi yang sesuai dan dianjurkan 

adalah melalui kegiatan bisnis atau usaha dan juga investasi. Beberapa perintah 

dalam dua hal tersebut telah disampaikan secara eksplisit dan juga implisit dalam 

Al-Qur‟an dan juga Sunnah. Salah isatu ifenomena imu‟amalah idalam ibidang 

iekonomi iadalah itransaksi  jual ibeli. Muamalah dalam bentuk jual beli 

memiliki beberapa aspek seperti penjual, pembeli dan barang yang diperjual-

belikan. Dalam hukum ekonomi Islam aspek-aspek tersebut memiliki syarat 

masing-masing. Syarat tersebut yang kemudian membatasi aktivitas jual beli agar 

tidak terdapat pihak yang dirugikan. Karena pada dasarnya setiap pihak yang 

terlibat memiliki hak dan kewajiban masing-masing. 

Mawar menjelaskan bahwasanya
1
 jual beli adalah suatu perjanjian untuk 

menukarkan benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela antara 

kedua belah pihak, yang satu menerima benda itu dan yang lain menerima sesuai 

dengan kesepakatan atau syarat-syarat yang telah dibenarkan oleh syara‟ dan 

disepakati sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan atau ketentuan 

hukum, artinya memenuhi syarat, rukun, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

jual beli, sehingga bila syarat dan rukun itu tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 

dengan kehendak syara‟. Jual beli telah dilakukan dari masa kemasa dengan 

berbagai macam yang diperdagangkan oleh pelaku jual beli. Adapun firman 

                                                 
1
Mawar, Skripsi: Aktivitas Jual Beli Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Perspektif Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) 2022 



2 

 

 

 

Allah swt dalam Al-Quran tentang dasar hukum  jual beli dijelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah/2:275. 

                  
                              م         إ لا               لا                   

                      
         

    

        إ ن                    ن ه    
             

م                                                  
ه                                  ج   ء 

ه     س                      ن  ه                                             إ             
ح                     ه                     ص 

 ٢٧٥  خ    د     
 

Terjemahan:  
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melaikan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapatkan 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya

2
.  

Sedangkan dasar hukum dari hadits adalah : 

         
                                                                 :                                                                        

ه –                 -     ذى    

Terjemahan :  
Dari Abi Sa‟id dari Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wa sallam 

bersabda : “Pedagang yang jujur dan terpercaya bersama para nabi, orang-
orang yang jujur dan syuhada,” (Hadits Riwayah Tirmidzi)

3
 

Jual beli dalam masyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan 

setiap waktu oleh semua manusia
4
. Praktik ijual ibeli itidak ihanya idilakukan 

dengan imenjual ibarang-barang iyang imasih ibaru iatau ibarang iyang ibelum 

pernah idipakai isebelumnya. Tetapi ijual ibeli ijuga isemakin ibanyak idilakukan 

                                                 
2
Kementrian Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-

Qur‟an, 2019). 
3
Kementrian Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

4
Shobirin, Jual Beli dalam Pandangan Islam, Jurnal Bisnis dan Menejemen Islam Vol. 3, no. 

2, 2015. 
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ipada ipraktik ijual ibeli ibarang-barang iyang isudah iterpakai sebelumnya iatau 

ibiasa idisebut ioleh imasyarakat isebagai ibarang-barang ibekas
5
. 

Menurut Nur Awalia, seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan 

ifashion (gaya berpakaian) di kalangan masyarakat dewasa iini ikhususnya 

idaerah iperkotaan pada iusia iremaja ihingga idewasa imengalami 

iperkembangan yang tidak idapat idihindari ilagi. iBanyaknya imasyarakat 

imenjadikan ifashion isebagai isalah isatu ihal ipenting idalam ikehidupan 

imereka. iMulai idari iberbagai imacam iproduk ifashion iseperti ipakaian, 

isepatu, itas idan ilain-lain. iProduk iyang imemiliki ibrand ibesar idengan iharga 

ifantastis, ikualitas iyang ibagus idan itidak ihanya iproduk ilokal iyang imurah, 

ihingga produk barang ibekas iimpor ipun imampu imenjadi ipeluang ibesar 

idalam dunia ibisnis
6
. 

Keinginan untuk memiliki barang brended atau bermerek menjadi 

keinginan sebagian besar wanita dan pria. Namun hal tersebut seringkali 

terealisasi lantaran harganya yang sangat mahal. Karena itu, barang bekas seperti 

baju, sepatu maupun tas menjadi tren yang tidak lagi ditutupi. Mereka 

memilihnya karena harga cukup terjangkau dan kualitas barang yang seperti 

baru
7
. Pada mulanya penggunaan barang bekas tidak dapat diterima secara sosial 

masyarakat, termasuk kalangan menengah ke bawah namun seiring berjalannya 

waktu barang bekas diminati hampir semua kalangan. Awal tahun 1980-an 

                                                 
5
Agnes Amalia Rizki, “Analisis Al-Bai‟ Terhadap Sistem Pemanfaatan Barang-Barang Bekas 

di Jibril Second Stuff” (Skripsi Sarjana : Jurusan Hukum Perdata Islam, Surabaya, 2018). 
6
Nur Awalia, “Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas Di Pasar Sumpang Kota 

Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi)” (Skripsi Sarjana : Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum, 

Parepare, 2019). 
7
Jujuk Ernawati dan Diza Liane Sahputri, Barang Bekas Bermerek Semakin di Minati‟ 

https://www.viva.co.id/gaya-hidup/gaya/829870-barang-bekas-bermerek-semakin-diminati (diakses 

1.9.22) 

https://www.viva.co.id/gaya-hidup/gaya/829870-barang-bekas-bermerek-semakin-diminati
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keberadaan barang bekas mulai diterima di Kota Makassar yang diperdagangkan 

ke berbagai sudut kota.  

Hal iini ipula iyang imendasari iatau imenjadi idasar iperkembangan 

iawal ipara ipelaku iusaha iatau ipenjaul ibarang-barang ibekas i(barang iimport) 

iatau idalam iistilah ilebih idikenal icakar iuntuk imembuka iusaha itersebut. 

iSemakin ibanyaknya iindustri iyang ibermunculan isebagai iakibat idari iadanya 

itingkat ikebutuhan imanusia iyang isemakin imeningkat idan ibervariatif, 

isebagai idampak iyang ibanyak ibermunculannya idi iindustri iyang iada, imaka 

ibidang ipemasaran iberpengaruh idan imerupakan isutu ielemen ipenting idalam 

ipersaingan. 

Dengan memanfaatkan barang-barang bekas tersebut untuk dijual 

kembali agar mereka mendapatkan keuntungan dari praktik jual beli yang mereka 

lakukan. Banyak juga masyarakat yang tertarik akan adanya praktik jualibeli 

barang bekasiini bahkan saatiiniisudahiseringikitaijumpaiijualibeliibarang-barang 

bekasidariisegala ijenis idan iragam ibarang idi ikalangan imasyarakat Indonesia. 

Dengan adanya barang-barang bekas dan minat masyarakat yang tertarik 

membeli dan menggunakan kembali barang-barang yang telah digunakan atau 

terpakai sebelumnya, maka dengan adanya perilaku masyarakat yang seperti ini 

maka pedagang barang bekas memanfaatkan hal tersebut sebagai objek praktik 

jual beli. Barang-barang bekas yang dimanfaatkan dan dijual kembali oleh pelaku 

jual beli ini termasuk barang-barang yang bermerk asli atau lebih sering kita 

sebut barang-barang branded dan tentunya mempunyai kualitas yang berbeda. 

Merek yang diperdagangkan diantaranya ialah Limited, Eider, The North Face, 

Puma, Dior, Nepa, Millet, Uniqlo, Montura. Berdasarkan permasalahan tersebut    
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maka penulis akan mengkaji masalah yang terjadi. Oleh karena itu penulis 

mengangkat judul Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Barang 

Bekas Bermerk Di Kota Makassar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas yang menjadi 

pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme jual beli barang bekas bermerk di Kota Makassar? 

2. Faktor apakah yang mempengaruhi penetapan harga pada jual beli barang bekas 

di Kota Makassar?  

3. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap jual beli barang bekas 

bermerk di Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dicantumkan diatas, maka tujuan 

penelitian dapat diformulasikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana mekanisme penetapan harga dalam 

jual beli barang bekas di Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui dan memahami apa saja faktor yang mempengaruhi 

penetapapan harga jual beli barang bekas di Kota Makassar 

3. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam 

terhadap jual-beli barang bekas bermerk. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun yang menjadi kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan serta pengetahuan penulis di 

bidang Ekonomi Islam terkhusus tentang sistem jual beli barang bekas bermerk, 

dan juga sebagai sarana dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan 

dipelajari untuk penelitian ini selama perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para 

pedagang tentang bagaimana transaksi penjualan barang bekas bermerk serta 

lebih berhati-hati dalam mengelolah barang-barang bekas (import) yang 

diperjual belikan. 

b. Penelitian ini sebagai sumber sumbangan informasi bagi konsumen agar lebih 

teliti dalam memesan barang-barang bekas (import) dari segi kesehatan dan 

kualitas barang bekas tersebut.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneliti Relevan  

Dalam penelitian ini telah dilaksanakan penelusuran dan kajian berbagai 

sumber atau referensi yang memiliki kesamaan topik atau relevansi materi pokok 

permasalahan yang terkait dengan jual beli barang-barang bekas bermerk (Impor). 

Adapun beberapa karya tersebut yang menjadi rujukan dengan penelitian yang 

akan dikaji, sebagai berikut: 

Penelitian pertama oleh Agnes Amalia Rizki
8
. Dengan judul penelitian 

“Analisis Al-Bay‟ Terhadap Sistem Jual Beli Barang-Barang Bekas Di Jibril 

Second Stuff”, penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan diantaranya adalah : 

Bagaimana sistem jual beli barang-barang bekas di Jibril Second Stuff dan 

bagaimana analis Al-Bay‟ terhadap jual beli barang-barang bekas di Jibril Second 

Stuff. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara (interview) dan dokumentasi, 

selanjutnya data disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis, yakni tentang jual beli dengan memanfaatkan barang-barang bekas 

dengan metode jual beli online, kesimpulan diambil menggunakan pola pikir 

induktif yaitu menguraikan pemikiran atau teori ke arah data dari beberapa fakta 

yang terkait dengan prktik dalam hukum Islam. Dapat disimpulkan bahwa pelaku 

usaha yakni Jibril Second Stuff memanfaatkan adanya barang bekas tersebut 

dengan menjual kembali melalui sistem jual beli online, dalam praktik jual beli 

barang-barang bekas dagang sistem online tersebut penjual tidak menjelaskan 

                                                 
8
Agnes Amalia Rizki, “Analisis Al-Bai‟ Terhadap Sistem Pemanfaatan Barang-Barang 

Bekas di Jibril Second Stuff” (Skripsi Sarjana : Jurusan Hukum Perdata Islam, Surabaya, 2018) 
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secara detail tentang spesifikasi barang-barang yang dijualnya. Jadi menimbulkan 

kekecewaan pembeli ketika menerima barang yang sudah dibeli melalui toko 

online Jibril Second Stuff. Jual beli yang seperti ini tidak sesuai dengan hukum 

Islam karena tidak adanya keterbukaan dari penjual tentang bagaimana jual beli 

yang sah menurut hukum dan syaratnya seperti barangnya harus jelas dan 

barangnya harus sesuai dengan yang dipesan. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Ahmad Ainun Najib
9
. Dengan judul 

penelitian “Jual Beli Online Barang Bekas Impor di Akun „@secondisgood_mjk‟ 

dalam Perspektif Hukum Islam dan Peraturan Menteri Perdagangan No. 51 Tahun 

2015”. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, data 

yang berhasil dikumpulkan pada praktik jual beli online barang bekas di akun 

instagram „@secondisgood_mjk‟ dianalisis dengan pola pikir deduktif yaitu 

dengan teori jual beli dalam hukum Islam, dan peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwasanya dalam praktek jual beli online 

yang dilakukan owner „@secondisgood_mjk‟ sama seperti proses jual beli pada 

umumnya yang membedakan yaitu proses pemilahan dan perawatan meliputi 

beberapa tahap. Tahap pertama yaitu di rendam air panas atau dry clean dengan 

suhu yang disesuaikan dengan barang yang akan direbus, bertujuan untuk 

menghilangkan jamur-jamur yang masih menempel pada barang bekas kemudian 

dicuci dengan deterjen/sabun cuci, selanjutnya barang bekas dijemur, setelah 

kering disetrika dengan suhu tinggi. 

                                                 
9
Ahmad Ainun Najib, “Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor di Akun 

„@Secondisgood_mjk‟ dalam Perspektif Hukum Islam dan Peraturan Menteri Perdagangan No. 51 

Tahun 2015” (Skripsi Sarjana : Fakultas Syariah dan Hukum, Surabaya, 2019) 
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Pada praktiknya itu tidak terdapat pelanggaran terhadap Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 51 Tahun 2015, dikarenakan disaat ini belum adanya peraturan 

yang mengatur tentang larangan perdagangan pakaian bekas di dalam pasar 

Negeri, yang menyebabkan owner „@secondisgood_mjk‟ tidak bersalah jika 

menjual pakaian bekas di dalam Negeri, tetapi menurut penulis yang melakukan 

pelanggaran di dalam praktiknya itu adalah pengepul yang berada di pelabuhan, 

dikarenakan merekalah yang memasukkan barang ilegal ke dalam Negeri. 

Sedangkan menurut perspektif hukum Islam jual beli yang dilakukan owner 

„@secondisgood_mjk‟ tersebut adalah jual beli yang sudah sesuai dengan 

ketentuan syari‟at yaitu syarat dan rukun jual beli yang telah terpenuhi. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Nur Awalia
10

. Dengan judul penelitian 

“Minat Konsumen dalam Memilih Pakaian Bekas di Pasar Sumpang Kota 

Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi Islam). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknik data primer dan sekunder yaitu dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/vertikasi data. 

Hasil kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) Minat 

konsumen dalam memilih barang bekas (cakar) dalam penelitian ini tidak terbatas 

pada satu kelompok karakter saja. Konsumen cakar berasal dari semua jenis 

kelamin, lapangan kerja, pendidikan dan besarnya pendapatan. (2) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat konsumen dalam memilih cakar yaitu pertama faktor 

                                                 
10
Nur Awalia, “Minat Konsumen dalam Memilih Pakaian Bekas di Pasar Sumpang Kota 

Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi Islam) (Skripsi Sarjana : Institut Agama Islam Negeri, 

Parepare, 2019). 
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ekonomi, dimana konsumen sangat memperhitungkan harga dalam membeli 

sebuah pakaian. Kedua yaitu faktor lingkungan dimana lingkungan memberikan 

pengalaman kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi minat dan tingkah 

laku seseorang baik dari lingkungan keluarga, teman dll.  

Faktor lain karena cakar kualitasnya bagus dengan harga yang murah 

bahkan ada yang masih baru yang mempunyai merek-merek bagus dan modelnya 

masih merupakan model terbaru. Dalam hukum ekonomi Islam tidak melarang 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya ataupun keinginannya selama 

pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan mampu menambah maslahah dan tidak 

mendatangkan mudharat. 

B. Tinjauan Teoritis 

Teori-teori yang dijadikan landasan atau pijakan berfikir dalam mengusung 

konsep pemikiran tersebut : 

1. Teori Sistem Penetapan Harga Perspektif  Umum 

a. Pengertian Harga 

Harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang 

menghasilakan pendapatan, unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. 

Harga juga merupakan unsur program pemasaran yang paling mudah 

disesuaikan; ciri-ciri produk, saluran bahkan promosi membutuhkan lebih 

banyak waktu. Harga juga mengkomunikasikan posisi nilai yang 

dimaksudkan perusahaan tersebut kepada pasar tentang produk atau 

mereknya
11

.  

Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kualitas barang yang 

diperjual-belikan. Selain itu secara tidak langsung harga juga 

                                                 
11

Supriadi Muslimin, Zainab, Wardah Jafar, Konsep Penetapan Harga Dalam Perspektif 

Islam, Journal Of Islamic Economics, 2020.  
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mempengaruhi biaya, karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada 

biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan efisiensi produk. Oleh 

karena itu penetapan harga mempengaruhi pendapatan total dan biaya 

total, maka keputusan dan strategi penetapan harga memegang peranan 

penting dalam setiap perdagangan maupun perusahaan. 

Harga juga mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksudkan 

perusahaan kepada pasar tentang produk mereknya. Harga bisa menjadi 

tolak ukur bagi konsumen mengenai kualitas dan merek dari suatu produk, 

asumsi yang dipakai disini adalah bahwa suatu usaha atau badan usaha, 

baik usaha dagang, usaha manufuktur, usaha agraris, usaha jasa dan usaha 

lainnya menetapkan harga produk dengan memasukkan dan 

mempertimbangkan unsur modal yang dikeluarkan untuk produk tersebut. 

Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa merupakan 

suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti deregulasi (aturan atau 

sistem yang mengatur), persaingan yang semakin ketat, rendah dan 

tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang menepati 

pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga 

mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan posisi merek
12

. 

Pengertian diatas menjelaskan bahwa harga merupakan sesuatu 

kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa dimana 

kesepakatan tersebut diridhoi oleh kedua belah pihak. Penjual maupun 

pembeli sama-sama rela dalam akad tersebut, baik lebih sedikit, lebih 

banyak, lebih besar, atau setara dengan nilai barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak pembeli. 

                                                 
12

Made Diah Chandra Dewi dan Anantawikrama Tungga Atmadja, Analisis Penentuan 

Harga Jual Untuk Barang Preloved (Studi Kasus pada Bisnis Barang Preloved 

@Bekasberkualitaz), Universitas Pendidikan Ganesha: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, 11.3 

(2020) 
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Sementara dari sudut konsumen, harga seringkali digunakan 

sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan 

manfaat yang dirasakan atas  suatu barang atau jasa. Seringkali pula dalam 

penentuan nilai suatu barang atau jasa, konsumen membandingkan 

kemampuan suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhannya 

dengan kemampuan barang atau jasa. 

b. Pengertian Harga Dalam Islam 

Dalam Islam yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila 

antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Konsep harga 

menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada hakikatnya telah ada 

digunakan sejak awal kehadiran agama Islam Al-Quran sendiri sangat 

menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat manusia
13

. Oleh 

karena itu adalah hal wajar jika keahlian juga diwujudkan dalam aktivitas 

pasar khususnya harga, dengan ini Rasulullah menggolongkan riba sebagai 

penjualan yang terlalu mahal yang melebihi kepercayaan konsumen. 

Dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Albaqarah:278 yang berbunyi: 

    ه  
                       إ                                                             ء                         

Terjemahan: 

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkanlah sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman

14
.  

Para Fuqaha telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis juga 

menggunakan konsep harga didalam kasus penjualan barang-barang cacat. 

Para Fuqaha berfikir bahwa harga yang adil adalah harga yang dibayar 

                                                 
13

Maulina Rosida, Skripsi: Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Barang 

Rongsokan Secara Borongan Di Desa Rarang Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur, 

Universitas Islam Negeri Mataram (2019), h.  
14

Kementrian Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
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untuk objek serupa, oleh karena itu mereka mengenalnya dengan harga 

setara. Ibnu Taimiyah merupakan orang pertama kali menaruh perhatian 

terhadap permasalahan harga adil. Ia sering mengggunakan dua istilah ini 

yaitu kompensasi yang setara dari harga yang setara. 

Harga dalam pandangan Islam pertama kali terlihat dalam hadist 

yang menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi 

untuk menetapkan harga dipasar Rasulullah menolak tawaran itu dan 

mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan karena Allah-lah 

yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga dan 

pasar. Kekaguman ini karena ucapan Nabi saw itu mengandung pengertian 

bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah swt
15

.  

Menurut pakar Ekonomi Kontemporer teori inilah yang diadopsi 

oleh bapak Ekonomi Barat Adam Smith dengan nama teorinya invisible 

hands, menurut teori ini pasar-pasar akan diatur oleh tangan-tangan yang 

tidak kelihatan, oleh karena itu harga disebut berdasarkan dengan teori 

permintaan dan penawaran. Harga juga dipengaruhi oleh tingkat-tingkat 

kepercayaan terhadap orang-orang yang terlibat dalam transaksi.  

Pada masa Khulafah Rasyidin para Khalifah pernah melakukan 

investasi pasar baik pada sisi penawaran maupun permintaan. Intervensi 

ini dilakukan para Khalifah dari sisi permintaan adalah mengatur jumlah 

barang yang ditawarkan seperti yang dilakukan oleh Khalifah Umar Ibn al-

Khatab ketika mengimpor gandum dari Mesir untuk mengendalikan harga 

gandum di Madinah. Sedangkan intervensi disisi permintaan dilakukan 
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Suhaemi Sudin, Skripsi: Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Persfektif Ekonomi Islam Di 

Pusat Niaga Palopo, IAIN Palopo (2019), h. 53 
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dengan menanam sikap sederhana dan menjauhkan dari sifat 

konsumarisme. Investasi pasar juga dilakukan dengan pengawasan pasar 

(hisbah). Dalam pengawasan pasar Rasulullah menunjuk Said Ibn Zaid Ibn 

Al-Ash sebagai kepala pusat pasar di Mekah
16

. 

Akmad Mujahidin mengatakan bahwa pada masa kepemimpinan 

Rasul dimana Rasul tidak mahu menetapkan harga. Hal demikian 

menunjukan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme 

pasar yang alamiah hal ini dilakukan ketika pasar dalam keadaan normal 

akan tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yakni terjadi kedzaliman 

seperti adanya kasus penimbunan, riba dan penipuan, maka pemerintah 

hendaknya dapat bertindak untuk menentukan harga pada tingkat yang adil 

sehingga dari penetapan harga tersebut tidak adanya pihak yang dirugikan. 

Dengan demikian pemerintah hanya memiliki wewenang untuk 

menentukan harga apabila terjadi praktek kedzaliman pada pasar, namun 

dalam kondisi normal harga diserahkan pada kesepakatan antara pembeli 

dan penjual
17

.  

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: 

“penetapan harga mempunyai dua bentuk: ada yang boleh dan ada yang 

haram, yang haram adalah Tas‟ir, sedangkan yang boleh adalah yang 

adil”
18

. Sedangkan menurut Al-Ghazali mengenai harga menunjukan 

kepada kurva penawaran yang positif ketika menyatakan jika petani tidak 

mendapatkan pembeli bagi harga-harga produknya ia akan menjual pada 

harga yang rendah, ketika harga makanan yang tinggi harga tersebut harus 

                                                 
16

Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Jogyakarta: Ekonosia, 2004), h. 32 
17

Ahkmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada),h.172 
18

Yusuf Al-Qardawi, Norma dan Etika Dalam Ekonomi Islam, alih bahasa oleh Zainal 

Arifin dan Dahlia Husein, (Jakarta: Gema Insani, 1997), h. 257 
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didorong kebawah dengan menurunkan permintaan yang berarti 

menggeser kurva permintaan kekiri
19

. 

c. Penetapan Harga Secara Konvensional 

a) Indikator Penentuan Harga 

Penetapan harga memainkan peranan penting di dalam 

persaingan usaha retailling. Dengan demikian kebijakan penetapan 

harga sangat penting dan harus dipikirkan dengan hati-hati agar tujuan 

perusahaan  dapat tercapai, Menurut Stanton, indikator yang 

mencirikan harga yaitu : 

1) Keterjangkauan harga  

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

3) Daya saing harga 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

b) Metode Penetapan Harga 

Dalam menetapkan harga, ada berbagai macam metode yang 

dapat dapat digunakan. Penetapan harga biasanya dilakukan untuk 

menambah nilai atau besarnya biaya produksi yang diperhitungkan 

terhadap biaya yang dikeluarkan dan pengorbanan tenaga dan waktu 

dalam memproses barang ataupun jasa. Dalam menetapkan harga jual 

suatu produk, suatu perusahaan harus memperhatikan berbagai pihak 

seperti konsumen akhir, penyalur, pesaing, penyuplai dana, para 

pekerja, dan pemerintah. Karena tingkat harga tidak terlepas dari daya 

beli konsumen, reaksi para pesaing, jenis produk dan elastisitas 

permintaan serta tingkat keuntungan perusahaan.  
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Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi, Ihya 
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Kotler menyebutkan beberapa rincian pada prosedur enam 

langkah dalam menetapkan harga
20

: 

1) Memilih Tujuan dalam Penetapan Harga: perusahaan harus 

memposisikan penawaran pada pasar, karena 

2)  semakin jelas tujuan perusahaan maka semakin mudah perusahaan 

menetapkan harga. 

3) Menentukan Permintaan: Setiap harga mengarah ke tingkat 

permintaan yang berbeda dan karena itu akan memiliki berbagai 

dampak pada tujuan pemasaran perusahaan. Umum nya permintaan 

berhubungan terbalik atau semakin tinggi harga maka akan 

semakin rendah permintaan. Kadang konsumen menerima harga 

mahal untuk mengindikasikan produk yang lebih baik, meskipun 

jika harga terlalu tinggi, tingkat permintaan mungkin akan turun. 

4) Memperkirakan Biaya: Permintaan menetapkan batas atas harga 

yang dapat dikenakan perusahaan untuk memproduksinya. Karena 

perusahaan ingin mengenalkan harga yang dapat menutupi biaya 

produksi, distibusi, penjualan termasuk tingkat pengembalian yang 

wajar untuk usaha dan resikonya. Tetapi ketika perusahaan 

menetapkan harga produk yang dapat menutupi biaya penuh 

mereka, profitabilitas tidak selalu menjadi hasil akhirnya. 

5) Menganalisis Biaya, Harga, dan Penawaran Pesaing: Perusahaan 

harus mempertimbangkan harga pesaing terdekat jika penawaran 

dari perusahaan tidak mengandung fitur yang tidak ditawarkan oleh 

pesaing terdekat, peusahaan harus mengevaluasi nilai mereka bagi 

pelanggan dan menambahkan nilai itu ke harga pesaing. Jika 
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Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 2, 
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penawaran pesaing mengandung beberapa fitur yang tidak 

ditawarkan oleh perusahaan, perusahaan harus mengurangkan nilai 

mereka dari harga perusahaan. Maka saat ini perusahaan dapat 

menentukan apakah perusahaan dapat mengenalkan lebih banyak, 

sama, atau kurang dari pesaing. Pengenanalan harga baru 

perubahab harga lama dapat memprovokasi respons dari 

pelanggan, pesaing, distributor bahkan pemerintah. Salah satu cara 

untuk mengasumsikan pesaing bereaksi dalam cara standar 

terhadap harga standar terhadap harga yang ditetapkan atau diubah. 

Sekarang perusahaan harus meneliti situasi keuangan saat ini, 

penjualan terbaru, pasar, pesaing akan menyesuaikan diri dengan 

perubahan harga. 

6) Memilih metode penetapan harga: Perusahaan memilih metode 

penetapan harga yang mencakup satu atau lebih dari tiga 

pertimbangan, terdapat enam metode dalam penetapan harga, 

yaitu: 

a) Penetapan Harga Markup Metode penetapan harga paling 

mendasar adalah menambah markup standar ke biaya produk. 

Sampai saat ini penetapan harga markup masih populer karena 

penjual dapat menentukan biaya jauh lebih mudah daripada 

memperkirakan permintaan, kemudian harga cenderung sama 

dan persaingan harga terminimalisasi ketika perusahaan dalam 

industri mengunakan metode ini, dan terakhir banyak orang 

merasa bahwa penetapan harga biaya plus lebih adil bagi 

pembeli dan penjual. 
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b) Penetapan harga tingkat pembelian sasaran Perusahaan 

menentukan harga yang akan menghasilkan tingkat 

pengembalian atas investasi sasarannya. 

c) Penetapan harga nilai anggapan Nilai anggapan terdiri dari 

beberapa elemen seperti citra pembeli akan kinerja produk, 

kemampuan penghantaran dari saluran, kualitas jaminan, 

dukungan pelanggan, dan atribut yang kurang dominan seperti 

reputasi pemasok, ketepercayaan dan harga diri. 

d) Penetapan harga nilai Metode yang menciptakan harga murah 

kepada konsumen untuk menarik perhatian konsumen dengan 

tidak mengabaikan kualitas produk perusahaan. 

e) Penetapan harga going-rate Perusahaan mendasarkan sebagian 

besar harganya pada harga pesaing, mengenakan harga yang 

sama, lebih mahal atau lebih murah dibandingkan harga 

pesaing utama. 

f) Penetapan harga jenis lelang Penetapan harga jenis lelang 

dilakukan untuk membuang persediaan lebih atau barang 

bekas. 

7) Memilih Harga Akhir, Metode penetapan harga mempersempit 

kisaran dari mana perusahaan harus memilih harga akhirnya. 

Dalam memilih harga itu, perusahaan harus mempertimbangkan 

faktor-faktor tambahan, di antaranya: 

a) Dampak Kegiatan Pemasar Lain Harga akhir harus 

memperhitungkan kualitas dan iklan merek relatif terhadap 

kompetisi. Merek dengan kualitas relatif rata-rata tetapi 

anggaran relatif tinggi mampu mengenakan harga premium. 
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Merek dengan kualitas relatif tinggi dan iklan relatif tinggi 

memperoleh harga tertinggi, begitupun sebaliknnya. Hubungan 

positif antara harga tinggi dan iklan tinggi berlaku paling kuat 

dalam tahap siklus hidup produk selanjutnya bagi pemimpin 

pasar. 

b) Kebijakan Penetapan Harga Perusahaan Harga harus konsisten 

dengan kebijakan penetapan harga perusahaan. Pada saat yang 

sama, perusahaan tidak menolak untuk menentukan penalti 

penetapan harga di bawah keadaan tertentu. Meskipun 

kebijakan ini sering dapat dibenarkan, pemasar harus 

menggunakannya dengan hati–hati sehingga tidak perlu 

mengasingkan pelanggan. 

c) Penetapan Harga Berbagi Keuntungan dan Risiko Penjual 

mempunyai opsi menawarkan untuk menyerap sebagian atau 

semua risiko jika tidak menghantarkan nilai yang dijanjikan 

secara penuh. 

d) Dampak Harga Pada Pihak Lain Manajemen harus 

mempertimbangkan reaksi pihak lain terhadap terkontemplasi. 

Pemasar harus mengetahui hukum yang mengatur penetapan 

harga. Banyak peraturan federal dan Negara bagian melindungi 

konsumen terhadap praktik penetapan harga yang menipu. 

Pemasar harus mengetahui hukum dalam menetapkan harga 

yang terdapat pada undang-undang yang menyatakan penjual 
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harus menetapkan harga tanpa berbicara pada pesaing, 

pengaturan harga adalah ilegal
21

. 

c) Tujuan Penetapan Harga  

Tujuan dalam penetapan harga pada dasarnya berawal dari 

tujuan perusahaan. Secara mendasar terdapat 4 tujuan utama dari 

penetapan harga yang ingin di capai oleh setiap perusahaan antara 

lain
22

: 

1) Mendapatkan laba maksimum 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka melalui 

penetapan harga atas setiap barang yang dihasilkan perusahaan 

mengharapkan akan mendapatkan laba maksimal. Melalui 

pendapatan laba maksimal, maka harapan-harapan lain yang ingin 

dicapai dalam jangka pendek ataupun panjang akan terpenuhi, 

dalam era persaingan global yang akan dihadapi pada saat ini atau 

akan datang yang semakin komplek dan semakin banyak variabel 

lain yang berpengaruh terhadap daya saing produk dan perusahaan, 

maka penetapan tujuan untuk mendapat laba maksimal akan 

semakin sulit dicapai karena perusahaan juga akan semakin sulit 

untuk memperkirakan tingkat penjualan yang sesungguhnya. Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan laba maksimal ada sejumlah 

perusahhaan yang menggunakan pendekatan target laba yaitu 

tingkat laba yang sesuai atau pantas sebagai sasaran laba. 
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2) Mandapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau 

pengembalian pada penjualan bersih 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka perusahaan 

mengharapkan sedapat mungkin melalui penetapan harga dari 

setiap barang atau jasa yang dihasilkan mampu mendapatkan 

pengembalian atas seluruh nilai investasi yang dilakukan terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan. 

3) Mencegah atau mengurangi persaingan  

Melalui tujuan ini perusahaan akan mengharapkan bahwa 

dengan tingkat harga yang ditetapkan pada setiap produk yang 

dihasilkan akan mencegah atau mengurangi tingkat persaingan dari 

industri yang dimasuki. Untuk mencapai tujuan dimaksud, maka 

perusahaan harus menetapkan harga yang yang rendah untuk setiap 

produkyang dihasilkan agar tidak memiliki daya tarik dari pada 

pesaing untuk memasuki industri yang sama.  

Para pesaing tentu akan berpikir dua kali sebelum 

memutuskan akan memasuki atau tidak pada industri yang baru 

kalau tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan, setelah 

meneliti tingkat harga dari produk yang dihasilkan pada tingkat 

harga pasar yang berlaku saat ini. Memang untuk mencapai tujuan 

ini perusahaan harus menetapkan berbagai kebijakan efisiensi 

diseluruh bidang agar tingkat harga yang ditetapkan tidak 

merugikan perusahaan baik saat ini maupun mendatang
23

. 
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4) Mempertahankan dan memperbaiki market share 

Tujuan penetapan harga ini diharapkan setidak-tidaknya 

untuk mempertahankan atau memperbaiki market share yang 

dimiliki perusahaan dalam jajaran pesaingan industri saat ini. 

Pemilihan dan penetapan tujuan harga ini dengan harapan bahwa 

tingkat penjualan atas produk-produk yang dihasilkan akan 

meningkat bila dibandingkan dengan perusahaan lain atas industri 

yang sama, dan secara tidak langsung dapat memperbaiki market 

share yang dimiliki perusahaan dalam jajaran industri yang sama. 

Dari keempat tujuan harga tersebut diatas tentu hanya 

merupakan berbagai alternatif yang akan dipilih oleh perusahaan 

untuk menentukan sacara jelas tujuan penetapan harga yang mana 

akan dipakai oleh prusahaan yang bersangkutan dan tidak hanya 

dipicu oleh perusahaan lain yang kondisinya mungkin berbeda dengan 

perusahaan itu sendiri. 

d) Metode Penetapan Harga Dalam Islam 

Di dalam agama Islam metode penetapan harga juga 

menggunakan beberapa metode. Sebagaimana dikatakan Muhammad 

dalam bukunya: Penentuan harga pada sebuah kontrak yang 

menghasilkan keuntungan pasti (natural centainty contract), biasanya 

menggunakan metode
24

: 

1) Mark-up Piricing 

Metode mark-up pricing adalah penentuan tingkat harga 

dengan me-mark-up biaya produksi (product‟s cost) komoditas 

yang bersangkutan. Pada metode ini, sebuah perusahaan akan 
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menjual produknya pada tingkat harga biaya produksi ditambah 

mark-up atau margin yang diinginkan. 

2) Target-Return Pricing 

Target-Return pricing merupakan penentuan harga jual 

produk yang bertujuan mendapatkan return atas besarnya modal 

yang diinvestasikan, dalam bahasan keuangan dikenal dengan 

istilah Return on Investment (ROI). Dalam hal ini, perusahaan 

akan menentukan berapa return yang diharapkan atas modal yang 

diinvestasikan.  

3) Perceived-Value Pricing  

Berbeda dengan metode target-return pricing yang hanya 

menggunakan biaya produksi sebagai kunci penentuan harga, pada 

perceived-value pricing juga menggunakan non-price variable 

sebagai dasar penentuan harga jual. Dalam metode perceived-value 

pricing penentuan harga dengan tidak menggunakan variabel harga 

sebagai dasar harga jual. Harga jual didasarkan pada harga produk 

pesaing dimana perusahaan melakukan penambahan atau perbaikan 

unit untuk meningkatkan tingkat kepuasan customer. Dengan 

demikian, perusahaan dapat menentukan harga dengan 

mempertimbangkan tingkat kepuasan customer terhadap suatu 

komoditi yang dikonsumsi. 

4) Value Pricing  

Adalah suatu kebijakan harga yang kompetitif atas barang 

berkualitas tinggi. Hal ini sudah menjadi pemahaman bahwa 

barang yang baik, harganya mahal. Namun perusahaan yang sukses 

adalah perusahaan yang mampu menghasilkan barang yang 
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berkualitas dengan biaya yang efisien sehingga perusahaan tersebut 

dapat dengan leluasa menentukan tingkat harga di bawah harga 

competitor. 

Dalam penetapan harga seorang produsen hendaknya 

menetapkan harga dagangannya seperti yang diajarkan oleh 

Rasulullah dan berdasarkan perhitungan berdasarkan modal dan 

keuntungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad dalam 

bukunya.  

Penetapan harga jual, sebaiknya dapat dilakukan dengan 

cara Rasulullah ketika berdagang. Cara ini dapat dipakai sebagai 

salah satu metode dalam menentukan harga penjualan adalah 

menjelaskan harga belinya, berapa biaya yang telah dikeluarkan 

untuk setiap komoditas dan berapa keuntungan wajar yang 

diinginkan
25

.  

Penetapan harga dilarang di dalam agama Islam 

sebagaimana dikatakan Rasulullah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nurul Huda dalam bukunya. Distorsi harga ketika kaum Qurais 

menetapkan blokade ekonomi terhadap umat Islam. Kenaikan 

harga di Madinah, Rasulullah menyatakan Allah adalah Dzat yang 

menentukan dan mengatur harga, penahan, pencurah serta penentu 

rezeki, aku berharap Tuhanku dimana salah seorang dari kalian 

tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal darah dan harta. 

Abu Yusuf (731-798), dalam kitabnya yang terkenal Al-Kharaj. 

Abu Yusuf merupakan ulama terawal yang mulai menyinggung 

mekanisme pasar. Ia misalnya memperhatikan peningkatan dan 
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penurunan produksi dalam kaitannya dengan perubahan harga. 

Pemahaman saat itu mengatakan bahwa bila tersedia sedikit 

barang, maka harga akan mahal dan demikian sebaliknya. Pada 

kesimpulan Abu Yusuf menyatakan murah atau mahalnya suatu 

harga merupakan ketentuan Allah. Ibnu Taimiyah (1263-1328), 

dalam kitabnya Majmu Fatawa Syakh Al-Islam dan kitab Al-

Hisbah fi Al-Islam. Ibnu Taimiyah menyatakan perubahan dalam 

penawaran digambarkan sebagai peningkatan atau permintaan 

ditentukan oleh selera dan pendapatan dan menurut Ibnu Taimiyah 

bila seluruh transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga 

yang terjadi merupakan kehendak Allah
26

. 

Sababul Wurud hadis: Anas r.a meriwayatkan bahwa pada 

zaman Rasulullah Saw. di Madinah terjadi harga yang 

membumbung tinggi. Kemudian orang-orang berkata: “Wahai 

Rasulullah Saw., harga begitu mahal, maka tetapkanlah harga bagi 

kami. Lalu Rasulullah Saw. bersabda, seperti hadis tersebut. Dan 

kesimpulannya bahwa tas‟ir atau penetapan harga adalah haram. 

Asy-Syaukani menyatakan, bahwa hadis tersebut dijadikan dalil 

bagi pengharaman dalam penetapan harga dan bahwa ia (penetapan 

harga) merupakan suatu kedzaliman yaitu penguasa 

memerintahkan para penghuni pasar agar tidak menjual barang-

barang mereka kecuali dengan harga sekian, kemudian melarang 

mereka untuk menambah ataupun mengurangi harga tersebut. 

Alasannya bahwa manusia dikuasakan atas mereka sedangkan 

pematokan harga adalah pemaksaan terhadap mereka. Padahal 
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seorang iman diperintahkan untuk memelihara kemaslahatan umat 

Islam. Dengan mengacu pada kehidupan pasar pada masa 

Rasulullah Saw dan sikap yang diambil Rasulullah dalam 

menghadapi kenaikan harga di pasar, merupakan bentuk dari 

mekanisme pasar Islami
27

. Adapun ciri khas mekanisme pasar 

Islami sebagai berikut: 

1) Orang bebas keluar masuk pasar.  

2) Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan 

pasar dan barang-barang dagangan.  

3) Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Kolusi 

antara penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah 

boleh melakukan intervensi apabila ada monopoli.  

4) Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik turunnya 

permintaan dan penawaran. 

5) Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar 

dari pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan tentang 

kualitas produk. 

6) Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi 

yang jujur seperti sumpah palsu, kecurangan dalam takaran, 

timbangan, ukuran. 

Dalam perdagangan terutama dalam Islam mempunyai 

prinsip dalam setiap transaksinya, seperti haruslah dilandasi 

dengan rasa keadilan di dalam menjalankan setiap transaksinya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Fordebi Adesy di dalam bukunya:  
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Transaksi perdagangan kedua pihak harus saling ikhlas, 

tidak ada intervensi pihak lain dalam menentukan harga. Pasar 

dalam keadaan normal, harganya akan turun jika jumlah barang 

yang ada di pasar ketersediaannya melimpah, sebaliknya harga 

barang akan naik jika jumlah barang yang tersedia di pasar sedikit. 

Beberapa prinsip yang melandasi fungsi pasar dalam masyarakat 

muslim
28

: 

1) Dalam konsep perdagangan Islam, penentuan harga dilakukan 

oleh kekuatan pasar yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. 

Kesepakatan terjadinya permintaan dan penawaran haruslah 

terjadi secara suka rela. 

2) Mekanisme pasar dalam konsep Islam melarang adanya sistem 

kerja sama yang tidak jujur. Prinsip monopoli dan oligopoli 

tidak dilarang dalam Islam selama pelaku tidak mengambil 

keuntungan di atas keuntungan yang wajar. 

3) Bila pasar dalam keadaan tidak sehat, di mana telah terjadi 

tindak kezaliman seperti penipuan, penimbunan, atau 

perusakan pasokan dengan tujuan menaikkan harga, maka 

menurut Ibn Taimiyah pemerintah wajib melakukan regulasi 

harga pada tingkat yang adil antara produsen dan konsumen 

tanpa ada pihak yang dirugikan atau dieksploitasi oleh pihak 

lain. 

4) Praktik perdagangan yang Islami adalah perdagangan yang 

dilandasi oleh nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi 
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kejujuran dan keadilan. Perdagangan yang adil dalam konsep 

Islam adalah perdagangan yang “tidak menzalimi dan tidak 

dizalimi”. 

2. Teori Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata jual beli 

bermakna yakni persetujuan yang saling mengikat antara penjual yaitu 

sebagai pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak 

yang membayar harga barang yang dijual
29

. Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata Pasal 1457 menjelaskan bahwa jual beli adalah suatu 

perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan
30

. 

Akad jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang 

atau benda yang mmemiliki nilai secara sukarela diantara kedua belah 

pihak, yang satu menerima benda, dan pihak lainnya menerima uang 

sebagai kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian dan 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati
31

. 

b. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli dapat dikatakan sah oleh syara‟ apabila berlangsung 

menurut cara yang dihalalkan, yaitu harus mengikuti ketentuan yang 

telah ditentukan. Ketentuan yang dimaksud berkenaan dengan rukun 

dan syarat jual beli agar terhindar dari hal-hal yang dilarang dalam jual 
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beli. Rukun dan syarat tersebut merujuk kepada Al-Qur‟an dan 

petunjuk Nabi Muhammad saw dalam hadist-hadistnya. 

Adapun rukun-rukun jual beli namun para ulama berbeda 

pendapat tentang hal ini. Menurut Hanafiyah, rukun jual beli hanya 

satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan 

menjual dari penjual) atau sesuatu yang menunjukan kepada ijab dan 

qabul. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah 

kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit diindra sehingga tidak 

kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari 

pihak yang melakukan transaksi jual beli, boleh tergambar dalam ijab 

dan qabul atau cara saling memberikan barang dan harga. 

Sementara menurut Malikiyah dan Syafiiyah, rukun jual beli 

ada tiga, yaitu:  

1. Aqidain adalah dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli. 

2. Maqud „alaih adalah barang yang diperjual belikan dan nilai tukar 

pengganti barang.  

3. Shigat (ijab dan qabul)
32

. 

Dari penjelasan diatas, Nampak jelas para ulama sepakat bahwa 

shigat (ijab dan qabul) termasuk dalam rukun jual beli. Hal ini karena 

shigat termasuk kedalam hakekat atau aqidain (penjual dan pembeli) 

dan maqud alaih (barang yang dibeli dan ditukar pengganti barang). 

Tetapi perbedaan tersebut hanya bersifat lafzhi. Ulama yang tidak 

menjadikan aqidain sebagai rukun, maka menjadikannya sebagai syarat 

jual beli sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah. 

Begitu juga sebaliknya, ulama yang menjadikan aqidain sebagai rukun, 
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maka tidak disebutkan dalam syarat jual beli sebagaimana yang 

dikemukakan ulama Malikiyah dan Syafiiyah
33

. 

Masing-masing rukun yang membentuk akad diatas 

memerlukan syarat-syarat agar unsur atau rukun itu dapat berfungsi 

membentuk akad. Tanpa adanya syarat yang dimaksud rukun akad 

tidak dapat membentuk akad. Adapun syarat-syarat akad adalah 

sebagai berikut : 

1) Syarat orang yang berakad 

a) Baligh dan Berakal 

Aqid harus baligh dan berakal, sehingga mampu dalam 

memelihara harta dan agamanya serta telah cakap untuk 

melakukan tindakan hukum. Namun terdapat perbedaan 

pendapat ulama bahwa anak mumayyiz dan berakal sudah 

boleh melaksanakan transaksi jual beli. Mumayyiz sendiri 

adalah anak berumur 7 tahun yang sudah mengetahui baik dan 

buruk tetapi belum baligh. 

b) Saling Rida 

Bahwa dalam melakukan jual beli, salah satu pihak 

tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak 

lainnya, sehingga pihak yang lain tersebut melakukan 

perbuatan jual beli bukan lagi disebabkan kemauannya sendiri, 

tapi disebabkan adanya unsur paksaan, jual beli yang 

dilakukan bukan atas dasar‚ kehendaknya sendiri adalah tidak 
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sah. Kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang memiliki 

otoritas untuk memaksa seperti hakim atau penguasa. 

2) Syarat Sighat 

Sighat adalah pernyataan ijab qabul yang bisa melalui 

ucapan atau lafal, tulisan, ikrar atau perjanjian kontrak, dan 

perbuatan atau adat kebiasaan
34

. Diantara syarat sighat sendiri 

adalah : 

a) Bersambung atau ada kesesuaian antara ijab dan qabul 

Dalam pengucapan ijab qabul harus ada kesesuaian antara ijab 

dan qabul. Sebagai misal penjual mengatakan: “Saya jual buku 

ini seharga Rp.20.000,00. lalu pembeli menjawab: “Saya beli 

buku ini dengan harga Rp.20.000,00. Apabila antara ijab dan 

qabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 

b) Satu Majlis 

Satu majlis artinya ialah kedua belah pihak yang melakukan 

jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama. Menurut 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah bahwa antara ijab dan qabul 

boleh saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan bahwa 

pihak pembeli sempat untuk berpikir. Namun, ulama 

Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab 

dan qabul tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan 

bahwa obyek pembicaraan telah berubah. Sehingga 

dikhawatirkan akan terjadi penyalahgunaan obyek atau akad 

yang bisa menimbulkan kerugian disalah satu pihak. 

3) Syarat Objek Transaksi (Ma‟qud Alayh) 
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a) Keberadaannya jelas 

Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan 

barang itu. Misalnya, di satu toko karena tidak mungkin 

memajang barang semuanya maka sebagian diletakkan 

pedagang di gudang, tetapi secara meyakinkan barang itu 

boleh dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dengan 

penjual. Barang yang berada di gudang ini dihukumkan 

sebagai barang yang ada. 

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia 

Dalam hal ini bangkai khamar, dan darah tidak sah 

menjadi obyek jual beli, karena dalam pandangan syara‟ 

benda-benda seperti ini tidak bermanfaat bagi muslim. 

4) Syarat nilai tukar pengganti barang (harga barang) 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya 

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 

seperti pembayaran dengan cek dan kredit. Apabila harga 

barang itu dibayar kemudian atau berhutang maka waktu 

pembayarannya harus jelas. 

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang (al-muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai 

tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara‟, seperti babi 

dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak bernilai 

menurut syara‟
35

. 
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c. Macam-macam Jual Beli dalam Islam 

Jual beli ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam 

diantaranya ialah pertama dari segi jual beli yang sah menurut hukum 

dan jual beli yang batal menurut hukum, kedua dari segi objek jual beli 

dan pelaku jual beli
36

.  

a) Jual beli yang sah menurut hukum dan jual beli yang batal menurut 

hukum, Mahzab Hanafiyah menjadinya menjadi tiga bentuk 

diantaranya yaitu : 

1) Jual beli yang shahih  

Suatu jual beli dikatakan shahih apabila  jual beli itu 

disyari‟atkan, memenuhi rukun dan syarta jual beli yang 

ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, tidak tergantung 

pada hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini jual beli yang shahih. 

2) Jual beli yang bathil 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila 

salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli 

itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyari‟atkan. Seperti jual 

beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang 

dijual belikan itu barang-barang yang diharamkan syara‟, 

seperti bangkai, darah, babi, dan khamar
37

. 

3) Jual beli yang fasid 

Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan 

jual beli batil. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait 

dengan barang yang dijual belikan, maka hukumnya batal 

                                                 
36
Ru‟fah Abdullah, Fiqh Muamalah, (Bogor : PT Ghalia Inddonesia, 2011), h.68 

37
Abd. Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam (CV. Putra Media Nusantara, 2010), 

h.89 



34 

 

 

 

seperti menjualbelikan benda-benda haram. Apabila kerusakan 

jual beli itu menyangkut harga barang dan diperbaiki, maka 

jual beli itu dinamakan jual beli fasid. Sedangkan Jumhur 

ulama tidak mebedakan jual beli fasid dengan jual beli batil. 

Menurut mereka jual beli itu terbagi menjadi dua, yaitu jual 

beli yang sahih dan jual beli yang batil. 

3. Teori Maslahah Mursalah  

Urgensi dari diciptakannya hukum yang ditetapkan Allah swt baik dalam 

bentuk perintah atau larangan atas hamba-Nya pasti mengandung kemaslahatan. 

Kemaslahatan yang timbul dari perintah atau larangan Allah swt pasti dapat 

dirasakan oleh seluruh umatnya baik secara langsung atau tidak. 

Dari segi etimologi kata mashlahah ) ص ح   )berasal dari kata shalaha 

ص ح(  (yang artinya suatu yang baik, patut dan bermanfaat. Dalam bahasa Arab, 

pengertian mashlahah berarti “perbuatan yang mendorong kepada kebaikan 

manusia”. Secara umum mashlahah merupakan segala sesuatu yang bermanfaat 

bagi manusia, baik dalam arti menarik manfaat atau dalam arti menolak 

kerusakan. Jadi segala sesuatu yang mengandung manfaat patut disebut 

mashlahah.
38

 

Terdapat perbedaan pendapat dalam mendefinisikan kata mashlahah 

menurut para ulama, yaitu:
39

 

1. Imam Ghazali mendefinisikan kata mashlahah pada dasar bermakna 

sesuatu yang mendatangkan benefit (manfaat) dan menjauhkan dari kerusakan 
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(mudharat), akan tetapi hakikat dari mashlahah merupakan memelihara tujuan 

syariat dalam menetapkan hukum (memelihara agama, jiwa, akal keturunan dan 

harta). 

2. Al-Syatibi mempunyai dua pandangan berbeda dalam mendefinisikan 

kata mashlahah, yaitu: 1) Dari segi realita terjadinya mashlahah, kata mashlahah 

didefinisikan sebagai sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, 

kesempurnaan hidupnya, tercapainya apa yang dikehendakinya oleh syahwatnya 

dan akalnya secara mutlak. 2) Dari segi tergantungnya tuntutan syariat kepada 

mashlahah, yaitu kemaslahatan yang merupakan tujuan dari ditetapkannya hukum 

syara‟ dengan cara menuntut manusia untukberbuat sesuatu. 

Dari kedua definisi diatas tentang kata mashlahah dengan rumusan dari 

para ulama yang berbea dapat diambil kesimpulan bahwa setiap mashlahah 

merupakan sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan 

kemanfaatan dan menghindari kerusakan bagi manusia dan sejalan dengan tujuan 

syara‟ dalam menetapkan hukum. 

a. Klasifikasi mashlahah mursalah 

Kedudukan mashlahah dapat dilihat dari segi tujuan syara‟ dalam 

menetapkan suatu hukum, yang mempunyai kolerasi secara langsung atau tidak 

langsung dengan (5) lima prinsip pokok dalam kehidupan manusia, yaitu: 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Selain itu, juga dapat dilihat 

dari segi tingkat kebutuhan dan tuntutan hidup manusia kepada 5 (lima) hal 

tersebut, antara lain:
40

 

1. Mashlahah dari segi kekuatan berhujah dalam penetapan hukum. Ada 3 

(tiga) macam mashlahah dalam kategori ini, yaitu: 
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a. Mashlahah dharuriyyah (primer), yaitu kemaslahatan yang berhubungan 

dengan kebutuhan pokok umat manusia, apabila tidak terpenuhi satu saja dari lima 

prinsip pokok maka hidup manusia tidak akan berarti. Karena itu Allah swt 

memerintahkan umatnya untuk berusaha demi pemenuhan kebutuhan pokok 

tersebut dan melarang hambanya untuk melakukan segala sesuatu yang akan 

menimbulkan keburukan atasnya. Karena menjauhi larangan-Nya merupakan 

sebuah mashlahah dharuriyyah. Oleh karena itu, Allah swt melarang murtad untuk 

memelihara agama (hifdzu din); melarang membunuh orang lain untuk 

memelihara jiwa (hifdzun nafs); melarang meminum minuman keras untuk 

memelihara akal (hifdzun „aql); melarang berzina untuk memelihara keturunan 

(hifdzun nasl); dan melarang mencuri untuk memelihara harta (hifdzun mal). 

b. Mashlahah hajjiyah (sekunder), yaitu suatu kemaslahatan yang 

dibutuhkan untuk menyempurnakan atau melengkapi kemaslahatan primernya 

sebelumnya yang berbentuk sebuah keringanan untuk mempertahankan dan 

memelihara kebutuhan dasar manusia. Walaupun jika tidak terpenuhi tidak 

berakibat secara langsung rusaknya lima prinsip pokok tersebut. Contohnya 

seperti: belajar ilmu agama, mengasah skill untuk sempurnanya akal. 

c. Mashlahah tahsiniyah (tersier), kebutuhan ini sifatnya adalah pelengkap 

dari kedua kebutuhan diatas untuk lebih menyempurnakan dua kemaslahatan 

diatas. Seperti dianjurkannya mengkonsumsi makanan bergizi, berpakaian yang 

bagus, dan melakukan amalan-amalan sunnah. 

3. Sedangakn mashlahah jika ditinjau dari segi penilaian syariat terbagi 

menjadi 3, yaitu: 

a. Mashlahah mu‟tabarah, yaitu kemaslahatan yang didukung oleh 

syari‟at islam. Dukungan yang dimaksud adalah adanya dalil 
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khusus yang menjadi petunjuk pada adanya mashlahah baik secara 

langsung atau tidak langsung yang menjadi dasar ditetapkan 

hukum atasnya. 

b. Mashlahah mulghah, yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh syara‟ 

karena bertentangan dengan syara‟. 

c. Mashlahah mursalah, yaitu mashlahah yang tidak ada dalilnya, 

baik dalil yang mengakui atau menolaknya, namun dipandang baik 

oleh akal dan tujuannya sejalan dengan syariat islam dalam 

menetapkan hukum. 

Mashlahah mursalah, terdiri dari dua kata yaitu mashlahah dan mursalah. 

Pengertian mashlahah telah dijelaskan diatas. Sedangkan kata mursalah secara 

etimologi berarti “bebas” dan “terlepas”. Jadi jika dihubungkan dengan kata 

mashlahah diatas maskdunya adalah bebas atau terlepas dari keterangan yang 

menunjukkan kebolehan atau ketidak bolehan melakukannya. Para ulama 

mendefiniskan mashlahah mursalah berbeda-beda, namun tetap memiliki 

kesamaan dalam definisinya, diantaranya yaitu:
41

 

1. Al-ghazali dalam kitabnya al-Mustasyfa mendefiniskan mashlahah 

mursalah sebagai mashlahah yang tidak ada bukti dari syara‟ dalam bentuk nash 

tertentu yang membatalkannya dan tidak ada yang memperhatikannya 

2. Abdul Wahab Khallaf mendefiniskan mashlahah mursalah sebagai 

mashlahah yang tidak ada dalil syara‟ datang untuk mengakui dan menolaknya 
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3.Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan mashlahah mursalah sebagai 

mashlahah yang selaras dengan tujuan syariat Islam dan tidak terdpat petunjuk 

yang dapat membuktikan pengakuannya dan penolakannya 

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mashlahah 

mursalah merupakan suatu kemaslahatan yang tidak ada dalil yang mengatur 

boleh tidaknya untuk dilakukan. Mashlahah mursalah juga disebut sebagai 

mashlahah yang mutlak karena tidak ada dalil yang mengakui kekeliruan pada 

praktiknya. Penetapan hukum dengan mashlahah mursalah bertujuan untuk 

mewujudkan kemanfaatan bagi manusia dengan menolak kemudharatan. 

Dengan demikian mashlahah mursalah adalah kemashlahatan yang sejalan 

dengan maqhasid syari‟ah (tujuan syara‟) sebagai dasar dalam menetapkan suatu 

hukum untuk mewujudkan kemanfaatan yang dibutuhkan manusia dan terhindar 

dari kemudharatan. Dalam kenyataannya, kemashlahatan menjadi tolak ukur 

untuk menetapkan suatu hukum atas suatu peristiwa yang selalu muncul 

dimasyarakat karena terus berlanjutnya kehidupan di alam semesta.
42

 

b. Dasar hukum masalahah mursalah 

Ada banyak sekali dasar hukum tentang mashlahah mursalah yang 

terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah yang dapat kita jadikan sebagai dasar 

hukum. Salah satu dasar hukum dalam Al-quran yaitu dalam Q. S. at-taubah ayat 

41 yaitu: 

ج    د            لا   خ          ن         ك                ك           س                   ن     
         ك     خ             ك        

   ع                    

Terjemahnya: 
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Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah swt. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui

43
. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya manusia mempunyai kewajiban 

untuk mendahulukan urusan agama dari pada kepentingan harta dan jiwanya. 

Begitu juga dengan syariat memperbolehkan seseorang untuk meminum khamar 

bagi orang yang tercekik, untuk melepaskan keadaan daruratnya. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa memelihara harta dan jiwa harus dilakukan atas memelihara 

akal. 

Persyaratan dalam mengoperasikan mashlahah mursalah diungkapkan oleh 

beberapa ulama, salah satunya adalah Abdul Wahab Khallaf. Dimana 

mendefiniskan beberapa syarat, yaitu:
44

 

a. Sesuatu yang dianggap sebagai mashlahah harus berupa kemaslahatan 

yang sifatnya hakiki (pasti) yaitu benar-benar dapat mendatangkan kemanfaatan 

bagi manusia atau menolak kemudharatan yang datang. Sutau mashlahah tersebut 

juga tidak boleh berupa suatu dugaan yang hanya mempertimbangkan adanya 

manfaat saja tanpa melihat dampat negatife yang ditimbulkan dari kemadharatan. 

b. Suatu mashlahah harus mengedepankan kepentingan umum bukan 

kepentingan pribadi. Sehingga kemaslahatan tersebut dapat berguna bagi 

kepentingan yang dapat dirasakan oleh banyak orang. 

c. Tidak adanya dalil atau nash yang menolak kemaslahatan. Akan tetapi 

seuatu kemaslahatan juga tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur‟an ataupun 

hadis. 

d. Suatu mashlahah harus sesuai dengan prinsip syari‟at. Apabila 

bertentangan maka tidak dapat dikatakan sebagai suatu mashlahah. 
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C. Kerangka Konseptual 

Dari judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Penetapan 

Harga Pada Jual Beli Barang Bekas Bermerek Di Toko Karung Outdoor Kota 

Makassar”, judul tersebut mengandung unsur pokok yang perlu dibatasi 

pengertiannya agar pembahasan dalam proposal ini lebih spesifik dan terfokus. 

Disamping itu, tinjauan konseptual adalah pengertian judul yang akan 

memudahkan pembaca untuk memamhami isi pembahasan serta dapat 

menghindari kesalahpahaman. Oleh karena itu, dibawah ini akan diuraikan 

tentang pembahasan makna dari judul tersebut yaitu : 

a. Sistem Penetapan Harga 

Sistem penetapan harga merupakan kebijakan para usahawan maupun 

perusahaan dalam menetapkan harga pada produk maupun barang mereka
45

. 

Sistem dapat diartikan sebagai kesatuan yang terbentuk dari beberapa unsur 

(elemen). Unsur, komponen atau bagian yang banyak ini satu sama lain berada 

dalam keterkaitan yang mengikat dan fungsional. Masing-masing kohesif satu 

sama lain, sehingga ketotalitasan unit terjaga utuh eksistensinya. Tinjauan tersebut 

adalah pandangan dari segi bentuknya. Jadi pengertian sistem, disamping dapat 

diterapkan pada hal yang bersifat “immaterial” atau suatu proses “immaterial”, 

juga dapat diterapkan pada hal yang bersifat material. Untuk yang bersifat 

“immaterial” penguraian atau penentuan modelnya lebih cenderung berfungsi 

sebagai alat analisis dan merupakan cara, tata, rencana, skema, prosedur atau 

metode. Sistem adalah suatu cara yang mekanismenya berpatron (berpola) dan 

konsisten, bahkan mekanismenya sering disebut otomatis. 
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Penetapan harga adalah suatu proses untuk menentukan seberapa besar 

pendapatan yang akan diperoleh atau diterima oleh perusahan dari produk atau 

jasa yang dihasilkan. Salah satu keputusan tersulit yang dihadapi oleh perusahaan 

adalah mengenai penetapan harga. 

b. Jual Beli  

Kata jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “Jual dan Beli”, sebenarnya 

kata “Jual” dan “Beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak belakang. 

Kata “Jual” menunjukkan bahwa adanya perbuatan penjualan, sedangkan “Beli” 

adalah proses perbuatan membeli sesuatu
46

. Jual beli menurut bahasa artinya 

menukar sesuatu dengan sesuatu, sedangkan menurut syar‟i adalah menukarkan 

harta dengan harta menurut cara-cara tertentu. Jadi dapat disimpulkan Jual beli 

merupakan proses transaksi tukar-menukar yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

c. Barang Bekas Bermerek 

Barang bekas adalah benda atau barang yang dipakai oleh manusia untuk 

menutupi tubuhnya tetapi telah dipakai dan dipergunakan oleh orang lain
47

. 

Barang bekas mulai diminati oleh berbagai kalangan. Hal ini tentu saja memiliki 

kaitan erat dengan gaya hidup modern yang selalu menjadi trend. Barang bekas 

bermerek merupakan hal yang paling banyak di incar berbagai kalangan selain 

harga yang sedikit lebih miring dari harga barang baru, merek juga menentukan 

gengsi saat mengenakan pakaian bekas tersebut walaupun barang bekas. 

d. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tinjauan berasal dari kata 

tinjau yang berarti melihat, menjenguk, memeriksa, dan meneliti kemudian 
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Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.3,no.1 (STIE-AAS, Surabaya, 2017)  
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menarik kesimpulan
48

. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan meninjau, 

pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau mempelajari). 

Hukum Ekonomi Islam adalah bagian dari tata kehidupan yang lengkap 

(sistem) berdasarkan empat bagian nyata dari pengetahuan, yaitu : Al-Qur‟an, 

As-Sunnah, Ijma‟, dan qiyas. Dari prinsip ini dapat dikebangkan suatu kerangka 

konseptual yang dapat dikaitkan untuk menjelaskan realitas sekarang (ekonomi 

aktual) atau akan datang sesuai yang diimajinasikan. Dengan demikian teori 

ekonomi Islam dapat berubah, namun tidak akan lepas dari kerangka abadi 

syariat. Dengan demikian defenisi operasionalnya adalah upaya penyelidikan 

terhadap jual beli barang bekas bermerek secara online kemudian dikaji dalam 

tinjauan Hukum ekonomi Islam. 
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D. Kerangka Pikiran  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, 

maka penulis membuat suatu bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Teori Sistem Penetapan 

Harga 

Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 

 Teori Jual Beli Barang 

Bekas 

Teori Mashlahah 

Barang bekas di kota 

Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif. Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

lapangan (field research). Dimana teknik field research dilakukan dengan 

cara peneliti terjun langsung kelapangan untuk mengadakan penelitian dan 

memproleh data-data yang lengkap dan valid mengenai bagaiamana Tinjauan 

Ekonomi Islam terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Bermerek. Namun tidak 

juga terlepas dari penelitian kepustakaan (libraryresearch) karena menjadi 

rujukan untuk mencari literatur-literatur dalam mengumpulkan data yang 

berbicara tentang jual beli pakaian bekas bermerek. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan 

sumber data dalam wujud data primer dan sekunder. 

2. Data Primer 

Data primer adalah data atau keteranngan yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya
49

. Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik penelitian langsung ke objek untuk 

memperoleh data dengan cara wawancara, observasi dan sesi dokumentasi 

langsung untuk memperoleh data yang akurat. Dalam hal ini data primer 

diperoleh langsung dari pemilik toko karung outdoor di kota makassar. 
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3. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. 

Data sekunder yang dimaksud adalah dari jurnal, dokumen-dokumen 

resmi buku yang berhubungan dengan penelitian. Agar dapat 

memberikan informasi atau data tambahan untuk dapat memperkuat data 

pokok.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang juga merupakan objek penelitian ini berada di 

Toko Karung Outdoor Kota Makassar dengan mengumpulkan beberapa 

informasi yang terkait dengan judul. Adapun waktu pelaksanaan pada 

penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan. 

D. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan dengan 

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek 

penelitian yang diteliti dengan cara langsung dan terencana. Teknik 

observasi merupakan kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan
50

. 

b. Wawancara (Interview) adalah proses atau tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan antara orang perorang 

ataupun lebih secara langsung tetapi bisa juga diberikan daftar 

pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain
51

. Pewawancara 

dalam ini disebut sebagai interviewer dan orang yang diwawancarai di 

sebut sebagai Interview. Wawancara dilakukan secara terstruktur oleh 

peneliti. 
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c. Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-

karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi 

proses penelitian
52

. Dalam hal ini, penelitian akan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan pada penelitian. 

E. Uji Keabsaan Data 

Menurut Moleong pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai 

unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif
53

.  

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability
54

. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung-jawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

a. Kredibilitas (Credibility) 

Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif
55

. Maleong menyatakan bahwa uji kredibilitas 

ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan 
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pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan kita dapat 

dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini untuk uji 

kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan triangulasi
56

.  

b. Keteralihan (Transferability)  

Sugiyono menjelaskan bahwa uji transferabilitas (transferability) 

adalah teknik untuk menguji validitas eksternal didalam penelitian 

kualitatif. Uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil
57

. 

Kemudian Moleong menjelaskan bahwa tranferabilitas merupakan 

persoalan empiris yang bergantung pada kesamaan konteks pengirim dan 

penerima
58

.  

Untuk menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini 

nantinya peneliti akan memberikan uraian yang rincih, jelas, dan juga 

secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian 

secara rinci, jelas dan sistematis bertujuan supaya penelitian ini dapat 

mudah dipahami oleh orang lain dan hasil penelitiannya dapat diterapkan 

ke dalam populasi dimana sampel pada penelitian ini diambil. 

c. Kebergantungan (Dependability) 

Uji Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut sebagai reliabilitas 

didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam penelitian 
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kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses didalam penelitian
59

.  

Uji dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit segala keseluruhan 

proses penelitian. Pada penelitian ini nantinya peneliti akan melakukan 

audit dengan cara peneliti akan berkonsultasi kembali kepada 

pembimbing, kemudian pembimbing akan mengaudit keseluruhan proses 

penelitian. Disini nanti peneliti akan berkonsultasi terhadap pembimbing 

untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian 

dan proses selama dilakukannya penelitian
60

. 

d. Kepastian (Confirmability)  

Sugiyono menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas merupakan uji 

objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan 

objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak. 

Prastowo mengatakan bahwa menguji konfirmabilitas berarti menguji 

hasil penelitian yang dihubungkan dengan proses penelitian dilakukan. 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, maka 

kegiatan analisis data dalam penelitian ini sepanjang dalam proses 

pengumpulan data dilapangan hingga data yang dikehendaki sudah dianggap 

lengkap. Analisis data berikutnya dilanjutkan ketika penelitian membuat 

catatan hasil temuan didalam catatan lapangan.  

Data tersebut adalah diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan dan 

tujuan dalan penelitian, kemudian diberi pengkodean sehingga memudahkan 

penelit menganalisis secara keseluruhan. Penelitian data secara keseluruhan 
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dilakukan setelah kegiataan pengumpulan data dilapangan dinyatakan 

rampung di perlukan sudah lengkap. 

a. Reduksi Data 

Tahap pertama dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah reduksi data atau data reduction. Tahap reduksi 

data adalah tahap mereduksi atau menyederhanakan data agar bisa 

sesuai dengan kebutuhan dan tentunya mudah untuk didapatkan 

informasi.  

Data yang didapatkan dari hasil wawancara, survei kepuasan 

pelanggan, pengamatan langsung di lapangan, dan sebagainya tentu 

memiliki bentuk yang kompleks. Semua data yang sudah didapatkan 

kemudian dikelompokan dari data yang sangat penting, kurang penting, 

dan tidak penting.  

Data yang masuk ke dalam kelompok data tidak penting 

kemudian aman untuk dibuang atau tidak digunakan. Sehingga tersisa 

data yang sifatnya penting dan kurang penting. Peneliti bisa membuang 

juga data kurang penting, yang kemudian hanya menyisakan data yang 

sifatnya penting.  

Data ini kemudian menjadi lebih sederhana, sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, dan dianggap mampu mewakili semua data yang 

sudah didapatkan. Sehingga lebih mudah untuk diproses ke tahap 

selanjutnya agar menjadi informasi yang bulat, jelas, dan menjawab 

suatu permasalahan
61

.  
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b. Display / Penyajian Data  

Dalam macam-macam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman, setelah menyelesaikan tahap reduksi maka masuk ke tahap 

penyajian data atau data display. Sesuai dengan namanya, pada tahap ini 

peneliti bisa menyajikan data yang sudah direduksi atau disederhanakan 

di tahap sebelumnya.  

Bentuk penyajian data kemudian beragam bisa disajikan dalam 

bentuk grafik, chart, pictogram, dan bentuk lain. Sehingga kumpulan 

data tersebut bisa lebih mudah disampaikan kepada orang lain. Selain itu 

juga mengandung informasi yang jelas dan pembaca bisa dengan mudah 

mendapatkan informasi tersebut.  

Proses penyajian data diperlukan dalam analisis data kualitatif 

untuk bisa menyajikan atau menampilkan data dengan rapi, sistematis, 

tersusun dengan pola hubungan tertentu, terorganisir, dan sebagainya. 

Sehingga data ini tidak lagi berupa data mentah akan tetapi sudah 

menyajikan suatu informasi.  

c. Verifikasi Data (Kesimpulan) 

Tahap selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan atau conclusion drawing. 

Sehingga data yang sudah disusun dan dikelompokan kemudian 

disajikan dengan suatu teknik atau pola bisa ditarik kesimpulan.  

Kesimpulan ini menjadi informasi yang bisa disajikan dalam 

laporan penelitian dan ditempatkan dibagian penutup. Yakni pada 

bagian kesimpulan, sehingga para pembaca laporan penelitian juga bisa 

menemukan kesimpulan tersebut.  
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Proses menarik kesimpulan baru bisa dilakukan ketika semua 

data yang variatif disederhanakan, disusun atau ditampilkan dengan 

memakai media tertentu, baru kemudian bisa dipahami dengan mudah
62

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Mekanisme Jual Beli Barang Bekas Bermerek Di Kota Makassar 

Trifting atau aktivitas mencari barang-barang bekas untuk dipakai 

kembali, kian digemari masyarakat Indonesia, termasuk di Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Di kota Daeng, barang bekas yang banyak diburu yaitu baju, 

celana, sepatu dan item fashion lainya. Ada bengitu banyak pasar maupun lapak 

penjualan pakain bekas bermerek di kota Makassar. Namun, jauh sebelum istilah 

itu popular, masyarakat setempat menyebut pakaian bekas itu dengan sebutan 

“Trifting”. Kata tersebut oleh banyak orang disebut sebagai singkatan dari barang 

bekas yang bermerek.  

Kebanyakan masyarakat Indonesia, menggemari pakaian bekas karena 

dapat membeli sejumlah merek terkenal dengan harga murah. Barang bekas 

impor, tak hanya digemari masyarakat dari kalangan ekonomi bawah, juga mereka 

yang datang dari kalagan menengah atas. Kebanyakan peminat barang bekas itu 

dari kalangan Mahasiswa, orang tua, orang dewasa dan anak muda. Pakaian bekas 

sangat populer, khususnya didaerah perkotaan, minat beli konsumen terhadap 

pakaian bekas sanggat tinggi, hal ini berkaitan erat dengan gaya hidup masyarakat 

modern yang selalu mengejar prestige dan faktor range harga yang lebih 

terjangkau dengan kualitas pakaian bekas yang masih bagus. Gaya hidup yang 

tinggi sangat mempengaruhi konsumen dalam mengkomsumsi barang. Faktor 

yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap pakaian bekas yaitu harga, 

model dan kualitasnya. 

Cakar atau pakaian bekas bermerek berasal dari Amerika, china, Korea 

dan beberapa negara lainya. Pakaian bekas ini di impor dalam jumlah yang begitu 

besar. Tidak hanya baju, mulai dari jaket, hoodie, celana panjang, sepatu, sandal, 
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topi, dak pakaian dalam juag tersedia. Saat ini pasar pakaian bekas menyentuh 

dari kalangan ke bawah. Dimana, awalnya pakaian bekas hanya menyentuh dari 

kalangan bawah atau ekonomi sulit. 

Secara sederhana transaksi diartikan peralihan hak dan kepemilikan dari 

satu tangan ketangan lain. Ini merupakan satu cara dalam memperoleh harta di 

samping mendapatkan sendiri sebelum menjadi milik seseorang dan merupakan 

cara yang lazim dalam mendapatkan hak. 

Transaksi yang sesuai dengan kehendak Allah adalah menurut prinsip suka 

sama suka, terbuka, bebas dari unsur penipuan untuk mendapatkan sesuatu yang 

ada manfaatnya dalam pergaulan hidup di dunia.prinsip tersebut di ambil dari 

petunjuk umum yang disebutkan dalam alqur‟an dan pedoman yang di berikan 

dalam sunnah Nabi.
63

 

Jual beli merupakan suatu bentuk perjanjian yang melahirkan 

kewajiban/perikatan untuk memberikan sesuatu, hal ini terwujud dalam bentuk 

penyerahan kebendaan yang dijual oleh penjual dan penyerahan uang oleh 

pembeli kepada penjual.
64

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan aktifitas 

jual beli maka terjadi suatu transaksi. Transaksi adalah peralihan hak dan 

kepemilikan dari satu tangan ke tangan lain dengan adanya prinsip suka sama 

suka dan bebas dari unsur penipuan agar mendapatkan sesuatu yang bermanfaat. 

Adapun Proses informan penjual mengenai alasan memulai usaha jual beli 

pakaian bekas berdasarkan hasil wawancara dengan penjual barang bekas yaitu: 

Ibu Wiwi, mengatakan: 
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“Saya mulai berdagang barang bekas dari 2020, saya menjual barang 

bekas karena pada saat itu trift lagi naik naiknya terus pada saat itu orang orang 

oada saat covid itukan 2020 pada saat itu orang orang juga menagalami masa 

perekonmian menurun otomatis dan masalah fashion itu tidak akan mati makanya 

saya ciptakan ini trift atau biasa di sebut barang bekas yang lebih modern lagi dan 

kita memili yang betul betul layak di gunakan dan untuk seluruh kalangan bisa 

pakai, saya menjual dengan modal awal itu 500 ribu saja”
65

 

Sementara Pak Ali, mengatakan: 

“saya baru-baru memulai usaha ini waktu bulan januari 2022. Saya 
menjual pakaian bekas karena harga yang murah, dan yang menjadi salah satu hal 
utama yang membuat potensi penjualan baju bekas meningkat yaitu harganya 
yang ramah kantong dan juga saya melihat besarnya minat masyarakat membeli 
pakaian bekas” maka itu saya memulai berjualan pakaian bekas.”

66
 

Sedangkan Pak Mansyur, mengatakan: 

“Saya sudah berjualan pakaian bekas dari 3 setengah tahun yang lalu, 

sekitaran tanggal 5 Januari tahun 2019. Saya memulai usaha berjualan pakaian 

bekas itu karena saya melihat banyaknya penjualan pakaian bekas dikota pare-

pare dengan melihat Harganya yang terjangkau, dan sangat ramah kantong, pasti 

banyak masyarakat yang akan tertarik untuk membeli, dan juga saya melihat 

model dan kondisi pakian bekas terbilang sangat bagus”.
67

 

Dan informan lainya dari Ibu Nisa, mengatakan: 

“Usaha saya ini baru berjalan sekitaran beberapa tahun yaa sekitaran 2020 

di bulan februari. Saya memulai berjualan itu karena saya mencari bagaimana 

dengan modal yang pas-pasan saya bisa mendirikan usaha, dengan saran dari 

teman-teman saya yang menyarankan untuk membuka usaha menjual pakaian 

bekas, nah muali dari situ saya berminat untuk memulai menjual pakaian 

bekas”.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ke-4 informan di atas 

mengatakan awal mula mendirikan usaha pakaian bekas dikarenakan dari harga 

nya yang terbilang murah dan sangat ramah kantong, dan pakaiannya masih 

berkualitas dan juga kondisi barangnya yang masih layak untuk digunakan dengan 
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modal yang terbilang tidak banyak mereka bisa mendirikan usaha trift atau barang 

bekas tersebut. Disitulah para penjual pakaian bekas melihat keuntungan untuk 

memulai usaha penjualan pakaian bekas. 

Selain mereka yang menjual barang bekas mereka juga membuka 

penjualan perball yang biasa pembeli mengambil barang bekas dengan jumlah 

banyak atau biasa di sebut resseler. Berikut penjelasan di berikan Ibu Wiwi selaku 

pedagang trift/barang bekas: 

“iya ada biasa yang membeli perball, ketika dia order apalagi dia pemula 

kita juga akan ajar bahwa harga jualnya sekian untuk atur harganya sekian, 

misalkan saya kasi harga Rp.20.000 nah dia bisa up sesukanya mau jual harga 

berapa, untuk cara jualnya itu mungkin bsa bikin cust tertarik kayak ada 

freenya”
69

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas di simpulkan bahwa pedagang trift 

ini biasa melayani pembeli yang ingin menjual kembali barang tersebut dan jika 

pembeli tersebut seorang pemula maka pedagang tersebut akan mengajari cara 

jualnya seperti apa dan untuk harganya pedagang memberikan harga yang murah 

kemudian si pembeli akan mengugrade harga tersebut sesukanya. Dan untuk cara 

jualnya dia lakukan dengan cara membuat customer tertarik. 

Selain mereka jual perball pedagang juga mengatur harganya tersendiri 

untuk mereka jual, mereka menetapkan harga jual per satunya dan perballnya dan 

harga baju yang bermerek juga. Berikut penjelasan di berikan Ibu Wiwi selakung 

pedagang: 

“jadi dalam perball itu semuanya grade ada mulai dari abc nah yang c itu 

terbilang mungkin tidak layak pakailah semacam bernoda robek atau apa, terus 

barang yang gradenya a itu seperti yang branded atau dri segi bentuknya itu bagus 

mungkin harganya kita up, untuk grade b kisaran harganya terbilang normal”.
70
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Berdasarkan hasil wawancara di simpulkan bahwa dalam perballnya ada 

beberapa tinkatan dari yang paling bagus sampai dengan yang tidak layak untuk di 

jual seperti sudah bernoda, robek dan sudak tidak layak pakai. Pedagang 

memberikan harga untuk barang yang branded atau modelnya bagus mereka 

menaikkan harganya sesuai dengan kualitas barangnya dan untuk barang yang 

modelnya sederhana itu harganya terbilang normal. 

Selain penjelasan diatas cara para pedagang dalam mempromosikan 

barangnya ada yang melalui secara online dan juga offline berikut penjelasan yang 

di berikan beberapa informan: 

Ibu Wiwi, mengatakan:  

“Di toko saya Alhamdulillah setiap hari selalu ada pembeli yang datang 

dan ada juga yang memesan online, karena kami juga mempromosikan barang 

kami lewat sosial media, yaitu sistem live Instagram. Yang membeli pakaian itu 

biasanya dari kalangan orang tua, dewasa dan anak anak”.
71

 

Kemudian Pak Ali, mengatakan:  

“Awal-awal buka usaha itu ramai sekali yang datang membeli pakaian 

disini, kami buka setiap hari itu ada Alhamdulillah selalu ada yang datang 

membeli”.
72

 

Dilanjutkan dari Ibu Nisa, mengatakan:  

“Banyak yang datang membeli pakaian disini, kami itu selalu 

mempromosikan barang kami disosial media juga, baik lewat akun facebook atau 

Whatsapp kami. Jadi ketika ada yang tertarik membeli dari sosial media kami, dia 

memasan lewat online terlebih dahulu dan besoknya dia datang di tempat 

penjualan kami dengan memastikan pakaian yang dia pesan”.
73

 

Bahwasanya dari hasil wawancara dari ke-3 informan diatas yaitu setiap 

hari selalu ada pembeli yang datang. Beberapa penjual pakaian bekas juga yang 
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menjual atau mempromosikan jualan nya di akun sosial medianya, baik dari 

postingan instagram dan live instagram, ada yang dari akun facebook dan akun 

whatsappnya. Disini ada juga yang memesan pakaian lewat online tetapi kita ingin 

mengambil barangnya pembeli datang ke tempat penjualan pakaian bekas. 

Adapun informan mengenai minat pembeli pakaian bekas berdasarkan 

hasil wawancara. Dari hasil wawancara dengan Endang, mengatakan; 

 “Saya berminat membeli barang bekas itu karena yang saya tau bahwa 

pakaian bekas itu pakaian impor dari luar negeri, model-model bajunya sangat 

bagus, apa lagi baju kameja-kameja nya, dan juga saya tidak mendapatkan 

pakaian nya robek- robek jadi terbilang kualitas nya masih bagus. Satu lagi 

harganya pun termasuk murah bagi saya.”
74

 

Sementara Linda zamalia, mengatakan;  

“Saya mulai membeli pakaian bekas itu saat masih berada dikampung 

halaman saya, saya melihat beberapa penjual pakaian bekas di pasar, saya melihat 

baju-baju dan celana-celana nya, ternyata pakaian nya itu masih bagus-bagus, 

masih layak untuk dipakai, dan apalagi harganya sangat bersahabat, murah-

murah”.
75

 

Adapun Hardiati, mengatakan; “Saya mulai membeli pakaian bekas itu 

saat memasuki dunia perkuliahan, Karena berniat ingin mengurangi pengeluaran 

uang saku saya jadi ketika ingin membeli pakaian, saya pergi melihat-lihat 

pakaian bekas dipasar terong, ternyata pakaian bekasnya masih bagus-bagus, 

modelnya juga terbilang keren-keren, kualitas pakaiannya pun juga bagus, dan 

pakaiannya masih layak untuk digunakan, dengan harganya yang ramah kantong, 

disitu saya mulai tertarik untuk membeli pakian bekas”.
76

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ke-3 informan diatas 

menunjukan bahwasanya pakaian bekas itu pakaian impor, karena dari luar impor 
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model pakaiannya juga pasti bagus-bagus. Dan juga membeli pakaian bekas dapat 

mengurangi pengeluaran uang saku, pembeli mengetahui bahwasanya harga 

pakaian bekas terbilang murah dan ramah kantong untuk mahasiwa yang sedang 

merantau atau kos-kosan. Dengan memanfaatkan pembelian pakaian bekas dapat 

lebih berhemat. Dan juga model, kualitasnya dan kondisi bajunya pun masih 

sangat bagus. 

Selain minat pembeli mengenai pakaian bekas ada juga alasan orang 

mengenai tidak membeli pakaian bekas yaitu dikarenakan harga dari pakaian 

bekas yang diperjualkan terlalu mahal, sedangkan pembeli mengetahui bahwa 

pakaian yang diperjual belikan adalah pakaian bekas, dan juga kesadaran 

masyarakat mengenai dampak pemakaian pakaian bekas yang menjadi alasan 

seseorang tidak membeli pakaian bekas. 

Adapun informan mengenai dampak penggunaan pakaian bekas 

berdasarkan hasil wawancara: 

Dari informan hasil wawancara Ibu Wiwi, mengatakan 

“saya tau dampak dari pemakaian pakaian bekas, dapat membahayakan 

kesehatan bagi yang memakainya, tetapi kan melihat yang pembeli itu 

kebanyakan orang tua dan dewasa pasti sebelum memakainya pembeli 

mencucinya terlebih dahulu, dan didalam sistem penjualan saya itu saya 

menyeleksi terlebih dahulu pakaian yang bersih dan masih layak untuk dipakai 

dan menyimpan pakaian yang sudah tidak layak untuk dipakai atau perjual 

belikan, dan selama penjualan saya belum pernah mendapatkan pembeli yang 

komplain mengenai pakaian bekas yang dia dibeli ditoko saya.”
77

 

Selanjutnya informan dari wawancara Pak Ali, mengatakan;  

“dampak dari penjualan pakaian bekas yaah bisa membahayakan 

kesehatan pembeli, tapi kan kita juga melihat kesadaran pembeli, pasti pembeli 

sudah mengetahui apa yang harus dilakukan ketika sudah membeli pakaian bekas, 

mencuci atau merendamnya terlebih dahulu supaya kuman-kumanya mati atau 
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hilang, dan selama berjualan saya belum mendapatkan pembeli komplain 

mengenai pakaian yang saya perjualkan”.
78

 

Dan dari wawancara Pak Mansyur, mengatakan;  

“Dampak pemakaian bekas itu bisa membahayakan bagi kesehatan 

pembeli, tapi melihat juga dari pakaiannya yang masih terbilang bagusbagus dan 

masih layak untuk digunakan apa salahnya untuk diperjual belikan, kita juga bisa 

kan mencuci dan merendamnya terlebih dahulu sebelum digunakan, jadi kuman 

atau bakteri yang ada dipakaian bisa hilang dan kembali bersih. Dan selama saya 

berjualan pakaian bekas Alhamdulillah belum pernah ada yang datang complain 

mengenai pakaian bekas yang saya jual”.
79

 

Kemudian Ibu Nisa, mengatakan;  

“Saya tahu kok dampak dari pemakaian pakaian bekas, tetapi dalam sistem 

penjualan saya itu, saya mencuci pakaiannya terlebih dahulu, saya membawanya 

ketempat Loundry, sebelum membawahnya ketempat Loundry saya memisahkan 

terlebih dahulu pakaian yang masih layak dipakai dan yang sudah tidak layak 

untuk di pakai, jadi pakaian bekas yang saya perjualkan itu sudah bersih”.
80

 

Hasil wawancara dari ke-4 informan penjual diatas mengatakan 

bahwasanya semua telah mengetaui dampak dari pemakaian bekas yang mereka 

jual. Tetapi penjual juga melihat dari kesadaran pembeli dan juga pakaiannya 

yang masih sangat layak untuk digunakan. Ada penjual jual yang me Loundry 

jualannya terlebih dahulu sebelum diperjualkan dan penjual memisahkan terlebih 

dahulu pakaian yang masih bagus dan yang sudah tidak atau rusak. 

Adapun akad yang digunakan dalam transaksi jual beli yaitu akad 

Murabahah yaitu Kondisi dimana penjual dan pembeli mengetahui hasil laba yang 

akan diterima oleh penjual, yang sebelumnya telah disepakati secara bersama oleh 

pembeli. Akad ini memungkinkan pembeli untuk mengetahui seberapa besar jarak 

keuntungan dan jarak harga jual yang akan diterima oleh penjual. 
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Harga Pada Jual Beli Barang 

Bekas di Kota Makassar 

1. Biaya Produksi 

Kotler dan Amstrong mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

dan harus diperhitungkan dalam penetapan harga yaitu:
81

 

Faktor Lingkungan Internal Dalam faktor lingkungan internal terdapat 

beberapa faktor mendasar yang mempengaruhi perusahaan dalam menentukan 

harga dari setiap produk yang dihasilkan, seperti : Tujuan pemasaran perusahaan, 

sebagai faktor utama yang menentukan harga adalah tujuan perusahaan itu sendiri 

misalnya memaksimalkan laba, mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 

meraih pangsa pasar yang besar, menciptakan kepemimpinan dalam kualitas, 

mengatasi persaingan, dan melaksanakan tanggung jawab sosial bagi masyarakat. 

Biaya produksi adalah Faktor yang menjadi perhatian khusus bagi 

manajemen dalam penentuan harga jual adalah biaya. Dalam penentuan harga 

jual, faktor biaya digunakan sebagai batas bawah karena dalam kondisi wajar 

harga jual harus dapat menutup semua biaya yang bersangkutan dengan 

produk/jasa dan dapat menghasilkan laba yang diharapkan. Maka dapat 

diasumsikan bahwa harga jual yang ditetapkan harus lebih tinggi dari total biaya 

yang telah dikeluarkan supaya menguntungkan bagi perusahaan. Manajemen 

harus mampu menekan dan mengendalikan biaya agar struktur biaya tetap rendah 

sehingga harga jual produk yang ditawarkan dapat ditekan. 

2. Faktor layaknya barang 
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Layak atau tidaknya barang menjadi salah satu faktor penetapan harga jual 

dari barang bekas tersebut seperti di jelaskan oleh Ibu Wiwi: 

“untuk penetapan harganya itu dari barang yang layak pakai semacam 

barangnya branded dan modelnya bagus itu harganya saya naikkan dan kalau baju 

yang mungkin bernoda sedikit atau robek sedikit itu harganya lumayan murah”
82

 

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa penetapan harga barang 

bekas yang layak untuk dipakai seperti barangnya bermerek atau brendit dan 

modelnya bagus itu harganya akan pedagang Naikan dan kalau baju yang 

mungkin terbilang tidak layak untuk dipakai tapi pembeli masih ingin 

membelinya harganya terbilang murah. 

3. Faktor Permintaan dan penawaran 

Permintaan merupakan salah satu perilaku yang mendominasi dalam 

praktek ekonomi mikro. Untuk pembeli terkadang juga menawarkan barang yang 

dia mau seperti yang di jelaskan oleh bapak Ali selaku pedagang: 

“saya dalam menentukan harga jual saya juga memperhatiakan karakter 

dan perilaku pembeli, kalua saya lihat pembeli sudah kelihatannya tertarik maka 

harga yang saya tetapkan itu dengan tinggi”
83

 

Berdasarkan hasil wawancara di simpulkan bahwa faktor penetapan harga 

juga diliat dri penawaran pembeli yang dimana jika pembeli kelihatan sudah 

tertarik dengan barang tersebut maka pedagang akan menaikkan harga barang 

tersebut. Oleh sebab itu pembahasan mengenai permintaan yang ditinjau dari segi 

diterminasi harga terhadap permintaan selalu menjadi pokok kajian dalam ilmu 

ekonomi. Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu 

pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu 

dalam periode tertentu.
84
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Hukum permintaan determinasi harga terhadap permintaan dengan 

mengasumsikan faktor-faktor yang mempengaruhinya dianggap akan 

menghasilkan hukum permintaan. Hukum permintaan menyatakan: bila suatu 

harga barang naik, maka permintaan barang akan naik. Hukum permintaan 

tersebut berlaku, jika asumsiasumsi yang dibutuhkan terpenuhi, yaitu: cateris 

paribus.
85

 

Hukum penawaran adalah suatu penawaran yang menjelaskan tentang sifat 

hubungan antara harga suatu barang dan jumlah harga barang tersebut yang 

ditawarkan pada penjual. Hukum penawaran: perbandingan lurus antara harga 

terhadap jumlah barang yang ditawarkan, yaitu apabila harga naik, maka 

penawaran akan meningkat, sebaliknya apabila harga turun penawaran akan turun. 

Dalam definisi ini dapat diketahui, bahwa permintaan terjadi karena 

dipengaruhi oleh factor Jumlah penduduk Semakin besar penduduk disuatu 

daerah, maka akan semakin banyak permintaan terhadap suatu produk di daerah 

tersebut. Teori permintaan dapat dinyatakan: Perbandingan lurus antara 

permintaan terhadap harganya, yaitu apabila permintaan baik, maka harga relatif 

akan naik, sebaliknya bila permintaan turun, maka harga akan turun. 

4. Faktor Elastisitas permintaan 

Adapun penjelasan yang di berikan oleh bapak Mansyur mengenail 

penetapan harga barang: 

“kalau banyak lembar yang mau dibeli biasanya saya dalam menentapkan 

harga jual biasanya saya kurangi, contoh: harga perlembar baju hanya 30 ribu tapi 

karena 5 lembar dia beli maka saya hanya memberikan harga 25 ribu/baju”.
86
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Hasil wawan cara tersebut di simoulkan bahwa Elastisitas permintaan 

adalah kepekaan perubahan permintaan akan barang atau jasa terhadap perubahan 

harga. Elastisitas ini membantu manajer untuk memahami apakah suatu bentuk 

permintaan itu elastis atau inelastis. Elastis berarti perubahan sekian persen pada 

harga menyebabkan perubahan persentase 23 permintaan yang lebih besar, 

sedangkan inelastis berarti perubahan sekian persen pada harga secara relatif 

sedikit mengubah persentase permintaan. Dapat kita ketahui bahwa setiap 

permintaan akan memiliki perubahan terhadap barang maupun harganya dan itu 

tergantung kesepakatan kedua belah pihak. 

5. Citra dan kesan masyarakat 

Hasil wawancara oleh pembeli pakaian bekas di Makassar:  

“saya suka beli cakar karena disamping kualitasnya bagus juga harganya 

yang terjangkau/murah” 

Hal senada juga dilontarkan oleh si penjual pakaian bekas Pak Ali: 

“memang dari pengalaman saya, kualitas trift memang lebih bagus 

kualitasnya dibandingkan dengan barang baru yang ada di toko”
87

 

Citra atau kesan masyarakat terhadap suatu barang atau jasa dapat 

mempengaruhi harga. Barang atau jasa yang telah dikenal masyarakat mempunyai 

harga jual yang lebih tinggi dibanding dengan barang atau jasa yang masih baru di 

pasar.
88

 

Telah diketahui sebelumnya harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang 

diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari barang atau jasa berikut pelayanannya. Sedangkan 

penetapan harga merupakan suatu rencana strategi dalam memasarkan suatu 
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produk karna penetapan harga sesutu yang sangat penting dalam dunia 

perdagangan. Baik itu pedagang besar, pedagang kecil. 

Penetapan harga adalah suatu proses untuk menentukan seberapa besar 

pendapatan yang akan diperoleh atau diterima oleh perusahaan dari produk atau 

jasa yang dihasilkan. Sehingga mekanisme penetapan harga merupakan suatu cara 

yang digunakan oleh perusahan dalam memberikan nilai suatu produk atau jasa 

dengan memperhitungkan terlebih dahulu segala macam biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh keuntungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kota 

Makassar melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada pemilik, 

karyawan, dan konsumen didapatkan beberapa keterangan mengenai mekanisme 

penetapkan harga pakain bekas yang diterapkan di Kota Makassar. 

Menurut Henry Faizal Noor harga adalah biaya tambahan, margin atau 

merkup biaya (cost plus pricing) sedangkan harga jual adalah jumlah dari biaya- 

biaya ditambah keuntungan (cost plus pricing) penetapan harga jual 

didasarkanpada besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah keuntungan yang 

dikehendaki produsen.
89

 

Keterangan-keterangan yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi di lapangan penelitian sangat beragam antara narasumber yang satu 

dengan lainya. Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Wiwi selaku pedagang pakaian 

bekas di Kota Makassar. 

“iya betul, kami selaku penjual pakaian bekas yang ada di Kota Makassar, 

terlebih dahulu menghitung berapa biaya di keluarkan untuk bisa mendapat 

untung dari hasil penjualan kami jadi tidak asal menjual ki”.
90
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Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa penjualan pakaian 

pakaian bekas yang ada di Kota Makassar sesuai dengan penetapan harga yang 

sudah di tetapkan Hasil penelitian melalui observasi bahwasanya usaha pakaian 

bekas di Kota Makassar sudah ada sejak beberapa tahun lalu dan sejak awal buka 

sampai sekarang sistem pemilihan pakaian bekas yang diterapkan Di Kota 

Makassar tidak pernah berubah. Sistem penjualan yang terapkan di Kota 

Makassar yaitu konsumen yang datang dipersilahkan memilih pakaian sesuai 

dengan keinginannya.Sistem pemilihan tersebut merupakan kesepakatan dari 

pemilik pakaian bekas yang ada di Kota Makassar. Sedangkan alasan kenapa 

menerapkan sistem pemilihan supaya memudahkan penjual dan konsumen, 

dimana penjual tidak perlu repot mengambilkan pakaian dan konsumen lebih 

leluasa memilih pakaian sesuai dengan selera dan yang diinginkannya. 

Terkait sistem penetapan harga yang masih dipertahankan oleh para 

pedagang pakaian bekas yang ada di kota parepare pemilik ingin menjaga 

kepuasan pelanggan atau customer oriented. Prinsip customer oriented adalah 

prinsip yang menjaga kepuasan pelanggan seperti pembeli diberikan kebebasan 

untuk memilih sendiri pakaian yang diinginkannya. Adapun dengan 

memprioritaskan pelayanan terhadap konsumen melalui sistem penjualan maka 

keberlangsungan usaha pakaian bekas tersebut akan terus terjaga.berikut 

wawancara dengan bapak Mail selaku penjual pakaian bekas yang ada di Kota 

Makassar. 

Mekanisme penetapan harga yang diterapkan di Kota Makassar yaitu 

penjual menanyakan apa saja jenis pakaian yang diambil oleh konsumen, 

kemudian konsumen menyebutkan pakaian yang sudah diambilnya dan 

selanjutnya kasir menyebutkan jumlah harga yang harus dibayar konsumen. 
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Namun bagi konsumen yang sudah pernah membeli pakaian bekas yang ada di 

Kota Makassar mereka langsung menyebutkan sendiri pakaian yang diambilnya 

kemudian kasir menyebutkan jumlah harga yang harus dibayar oleh konsumen. 

Akibat dari sistem penjualan yang diterapkan di Kota Makassar maka antara 

setiap konsumen terdapat perbedaan dalam setiap pembelian jenis pakaian yang 

diambilnya, namun harga yang harus dibayarkan sama sebatas jenis pakaian yang 

diambilnya. 

Harga berbeda ketika jenis pakaian yang diambil konsumen berbeda atau 

konsumen melakukan penambahan pakaian seperti baju, celana, dan sepatu. 

Adapun hal yang diterapkan oleh pedagang pakaian bekas Kota Parepare seperti 

ini adalah bentuk mekanisme penetapan harga. Karena mekanisme penetapan 

harga adalah cara yang digunakan suatu perusahaan untuk menentukan nilai atau 

harga dari suatu produk. Mekanisme penetapan harga Di Kota Makassar untuk 

menentukan nilai atau harga setiap produknya melalui bertanya secara langsung 

dengan konsumen apa saja pakaian yang diambilnya dan apakah konsumen 

menambah baju, celana, atau sepatu dan tidak hanya itu karena terdapat banyak 

jenis pakaian bekas yang di tawarkan pedagang yang ada di Kota Makassar. 

Berikut ini beberapa factor utama yang harus diperhatikan para pelaku 

usaha dalam menetapkan harga jual : 

a. Yang terlebih dahulu besarnya laba yang diinginkan  

Dalam menentukan harga jual sebuah produk, kesalahan yang sering 

dilakukan para pemula yaitu terlalu focus memikirkan besarnya biaya produksi 

tanpa memerhatikan seberapa besar laba usaha yang ingin mereka dapatkan. Hal 

inilah yang membuat para pemula harus mengalami kerugian cukup besar dalam 
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mengawali sebuah usaha. Karena itu, sebelum menetukan harga jual sebuah 

produk pastikan menentukan besarnya laba yang diinginkan. 

b. Menyesuaikan dengan kemampuan konsumen  

Sebelum menetapkan harga jual produk, ada baiknya bila anda 

menyesuaikan harga tersebut dengan kemampuan konsumen (target pasar) yang 

anda bidik. Bila anda membidik konsumen kelas bawah, maka pemilihan harga 

murah menjadi prioritas utamayang perlu diperhatiakan. Namun bila anda 

membidik konsumen kelas atas, mereka cenderung kurang peka terhadap harga 

produk yang ditawarkan, karena yang menjadi prioritas utama mereka adalah 

kualitas produk yang anda tawarkan. Untuk itu, lakukan survei pasar untuk 

mengamati kemampuan konsumen. 

c. Memperhatikan harga jual competitor  

Terkadang competitor menjadi alat ukur yang cukup efektif untuk 

menentukan harga jual produk. Anda bias membandingkan harga jual produk 

anda dengan produk pesaing yang sebanding. Apabila produk yang anda tawarkan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi, maka tidakada salahnya bila anda 

memasarkan produk tersebut dengan harga jual yang lebih mahal. 

d. Awasi pergerakan harga di pasaran  

Langkah berikutnya yang perlu anda perhatikan yaitu memonitoring 

pergerakan harga secara berkelanjutan. Strategi ini penting karena setiap 

harinyanya harga bahan baku di pasaran juga mengalami pasang surut perubahan 

harga. Jadi, sebagai seorang pelaku usaha anda harus jeli melihat perkembangan 

pasar dan pintarpintar menyiasati keadaan. Apabila kondisinya sudah tidak bisa 

diakali lagi, maka keputusan untuk menaikkan harga jual menjadi salah satu 

alternative yang perlu anda ambil. 
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Harga berpengaruh langsung terhadap laba usaha, laba usaha diperoleh 

dari pendapatan total dikurangi biaya total. Pendapatan total terdiri dari harga 

perunit dikalikan kuantitas yang dijual. Dengan kata lain tingkat harga yag 

ditetapkan mempengaruhi perputaran barang yang dijual, kuantitas barang yang 

dijual berpengaruh terhadap biaya yang ditimbulkan dalam kaitanya dengan 

pengadaan barang bagi perusahaan dagang dan efisiensi produksi bagi perusahaan 

manufaktur. Jadi harga berpengaruh terhadap pendapatan total dan biaya total, 

sehingga pada akhirnya harga berpengaruh terhadap laba usaha dan posisi suatu 

usaha atau badan usaha.
91

 

Berdasarkan hal di atas tujuan yang dimiliki oleh usaha pakaian bekas di 

Kota Makassar dari harga yang telah ditetapkanya yaitu selain mendapatkan 

keuntungan juga untuk bertahan hidup. Karena harga yang ditetapkan pasar 

senggol tidak mematok keuntungan yang besar melainkan dapat berjalanya arus 

kas secara stabil. Sehingga harga yang telah ditetapkan di Kota Makassar 

merupakan bentuk usaha agar pedagang usaha pakaian bekas dapat terus berjalan. 

Sesuai dengan teori Konsep penetapan harga menjadi ukuran bagi 

konsumen dimana ia mengalami kesulitan dalam menilai mutu produk yang 

kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan apabila 

barang yang diinginkan konsumen adalah barang dengan kualitas atau mutu yang 

baik maka tentunya harga tersebut mahal sebaliknya bila yang diinginkan 

kosumen adalah dengan kualitas biasa-biasa saja atau tidak terlalu baik maka 

harganya tidak terlalu mahal dan kesalahan dalam menentukan harga dapat 

menimbulkan berbagai konsekuensi dan dampak, tindakan penentuan harga yang 

melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli. 
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Pelaku usaha akan memilih metode penetapan harga yang menyertakan 

satu atau lebih dari ketiga pertimbangan di atas. Berikut ini metode-metode yang 

biasa digunakan dalam menetapkan harga antara lain, penetapan harga mark-up, 

penetapan harga sasaran pengembalian, penetapan harga presepsi nilai, penetapan 

harga umum dan penetapan harga lelang. Konsumen dapat mengetahui harga yang 

ditetapkan, melalui bertanya langsung kepada karyawan atau pemilik. Meskipun 

pedagang pakaian bekas Kota Makassar memberikan harga yang beragam untuk 

jenis pakaian bekas yang mereka jual, namun harga tersebut tidak jauh berbeda 

dari harga yang diterapkan di pasar lain yang juga menjual pakaian bekas di Kota 

Makassar. Metode penetapan harga yang dipilih oleh pedagang pakaian bekas di 

Kota Makassar yaitu penetapan harga umum. Karena daftar harga jenis pakaian 

bekas di Kota Makassar tidak jauh berbeda dengan harga pada pasar lainnya. 

Metode ini sesuai dengan teori mekanisme penetapan harga adalah suatu 

cara pertimbangan yang digunakan untuk menentukan bagaimana suatu produk 

atau barang yang dijual bisa laku dipasaran setelah adanya intraksi permintaan dan 

penawaran dan juga untuk bisa bersaing dengan perusahaan atau pedagang lainya. 

Metode-metode penetapan harga dapat mempersempit ruang gerak suatu 

pelaku usaha dalam memilih harga akhirnya. Namun, untuk menetapkan harga 

akhir pelaku usaha harus mempertimbangan faktor tambahan sebagai berikut, 

dampak dari kegiatan pemasaran lain, kebijakan penetapan harga usaha, dan 

dampak harga terhadap pihak lain. 

Harga yang ditetapkan oleh pedagang pakain bekas di Kota Makassar 

tidak mudah berubah meskipun harga pakaian bekas sedang naik atau pun turun 

sehingga harga yang ditetapkan cenderung stabil dan sesuai dengan daya beli 

konsumen. Harga yang beraneka ragam pada jenis pakaian bekas, disesuaikan 
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dengan karakteristik yang dimiliki pakaian bekas yang mereka jual. Namun jika 

terjadi kenaikan harga bahan baku yang cukup tinggi maka harga pakaian yang 

ada di Kota Makassar, akan mengalami kenaikan tetapi tetap memperhatikan daya 

beli konsumen, seperti pada pakaian bekas baju kemeja pernah ada seharga 

sepuluh ribu rupiah menjadi tiga puluh ribu rupiah. 

Pedagang di Kota Makassar dalam menetapkan harga akhirnya melihat 

pertimbangan kebijkan penetapan harga sehingga ketika harga mengalami 

kenaikan atau penurunan maka harga yang ditetapkan tidak mudah berubah dan 

jika terdapat kenaikan harga itu sangat sedikit agar konsumen tidak pindah ke 

tempat lain. 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Barang Bekas 

Bermerek Di Kota Makassar 

Jual beli merupakan bagian dari saling tolong menolong, bagi pembeli 

menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan bagi penjual 

juga berati menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang. Karenanya, jual 

beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya mendapat keridaan Allah 

swt. Bahkan Rasulullah saw. Menegaskan bahwa penjual yang jujur dan benar 

kelak diakhirat akan ditempatkan bersama para Nabi, Syuhada, dan orang- orang 

saleh. Hal ini menunjukkan tingginya derajat penjual yang jujur dan benar.
92

 

Dengan menentukan segala ketentuan-ketentuan syara‟, bahwa akad jual 

beli itu dapat dilakukan dalam segala macam pernyataan yang dapat dipahamkan 

maksudnya oleh kedua belah pihak yang melakukan akad, baik dalam bentuk 

perkataan, perbuatan, isyarat bagi orang bisu, maupun dalambentuk tulisan bagi 

orang yang saling berjauhan. 
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Dalam hubungan ini maka segala macam pernyataan akad dan serah 

terima, dilahirkan dari jiwa yang saling merelakan untuk menyerahkan barang 

masing-masing kepada siapa dia melakukan transaksi. Prinsip saling merelakan 

inilah yang dinyatakan dalam QS. An-Nisa/4 :29 

 …..    ك                                 ك            

Terjemahnya :  
“….. dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu ......‟‟
93

 

Islam memberikan pengarahan, melarang yang merusak dan meneruskan 

yang baik. Pada prinsipnya, setiap masalah adat, masalah muamalah atau masalah 

keduniaan asalnya adalah mubah, dan dipandang haram setelah ada nash al-

Qur‟an atau hadist yang menghukumnya. Demikianlah, maka segala sesuatau 

yang menyangkut jual beli dapat saja mengikuti adat atau kebiasaan (urf) yang 

telah berjalan semenjak dahulu kala, kecuali ada nash-nash yang menentukan lain. 

Dalam syarat jual beli terkait objek, barang yang diperjualbelikan dapat 

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Pakaian dijadikan objek dalam jual 

beli ini merupakan barang yang dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan 

sehari-hari. Praktik mu‟amalah khususnya transaksi jual beli adalah jalan dimana 

untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari dalam menjalani kehidupan. 

Dalam hal ini jual beli barang bekas telah sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan menurut aturan syara‟. 

Definisi jual beli telah dibahas dalam bab sebelumnya, dimana jual beli 

menurut madzhab imam Syafi‟i merupakan aktivitas pertukaran barang dengan 

barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 

seseorang terhadap orang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli merupakan 
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aspek yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan taraf 

kesejahteraan hidup manusia. Karena jual beli mencakup kebutuhan yang ingin 

dipenuhi oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi akan sulit 

bagi manusia untuk memenuhi hajatnya apabila tidak bekerja sama atau 

berinteraksi dengan manusia lain. 

Praktik jual beli yang dilakukan masyarakat bersifat dinamis, dimana akan 

terus terjadi perubahan seiring dengan perubahan zaman yang diiringi dengan 

kemajuan teknologi serta gaya hidup individu yang semakin modern. 

Perkembangan jual beli yang terjadi menuntut agar setiap manusia berinovasi 

dalam melaksanakan jual beli untuk menghadapi problematika setiap zaman yang 

berbeda-beda. Dalam islam, setiap individu diberikan peluang dan kebebasan 

untuk terus berinovasi sekreatif mungkin dengan syarat tidak bertentangan dengan 

syari‟at Islam. 

Dalam setiap praktik yang terjadi, setiap aktivitas jual beli harus 

mendatangkan kemanfaatan bagi banyak orang. Kemanfaatan yang tercipta dari 

setiap aktivitas jual beli merupakan esensi dari adanya jual beli. yaitu menolong 

banyak orang dan menebar manfaat sebanyakbanyaknya. Tidak hanya itu, setiap 

aktivitas dalam jual beli juga harus di dasarkan pada menghilangkan 

kemadharatan yang akan timbul dari setiap aktivitas yang terjadi. Oleh karena itu, 

apabila terdapat kemanfaatan dalam suatu aktivitas jual beli maka wajib 

dihilangkan terlebih dahulu agar menciptakan kemanfaatan dalam setiap transaksi 

yang terjadi. Karena menolak kemadharatan dan menciptakan manfaat merupakan 

prinsip dasar tercapainya kemaslahatan bagi manusia. 

Dalam praktik jual beli pakaian thrift bermerek impor di Kota Makassar, 

dimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa pakaian thrift merupakan 
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barang yang illegal untuk di impor ke dalam wilayah pabean Indonesia dalam 

perspektif hukum positif. Pelarangan tersebut merupakan langkah preventif dari 

pemerintah untuk mencegah penyebaran pakaian thrift di wilayah Indonesia, yang 

disinyalir mengandung banyak kuman dan penyakit sehingga tidak baik jika 

digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Langkah tersebut 

merupakan upaya yang diambil pemerintah untuk menjauhkan kemadharatan yang 

akan timbul dari maraknya pakaian thrift yang beredar. Sedangkan disisi lain, 

barang bekas bermerek impor juga bisa mendatangkan kemaslahatan tersendiri. 

Beberapa kemanfaatan yang muncul dari praktik jual beli juga bisa dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat. 

Apabila kemanfaatan praktik jual beli pakaian thrift bermerek impor yang 

terjadi di Kota Makassar ditinjau dalam perspektif mashlahah mursalah menurut 

Abdul Wahab Khalaf adalah sebagai berikut: 

a. Kemaslahatan yang timbul merupakan kemaslahatan yang sifatnya hakiki. 

Suatu yang dianggap mashlahah harus benar-benar mendatangkan manfaat 

dan menolak kemudharatan. Jika suatu kemaslahatan hanya didasarkan pada 

menarik manfaat tanpa membandingkannya dengan yang menarik madharat, maka 

kemaslahatan tersebut merupakan kemaslahatan semu. Dalam praktiknya, jual beli 

pakaian thrift di Kota Makassar memang memberikan dampak positif yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat. Adapun benefit yang dapat dirasakan oleh masyarakat 

dari adanya praktik jual beli pakaian bekas bermerek impor di Kota Makassar, 

diantaranya yaitu: 

1) Pakaian thrift sebagai alternatif berpakaian 

Dengan semakin berkembangnya trend fesyen yang selalu dinamis, 

pakaian thrift mampu menjadi alternatif bagi para penikmatnya. Bagi para pecinta 

fesyen, pakaian thrift menyediakan berbagai fashion style dari berpuluh-puluh 
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tahun lalu (vintage style) hingga fashion style yang modern sekalipun dengan 

menjadi daya tarik tersendiri dari pakaian thrift bermerek impor tersebut. Pakaian 

thrift yang diminati dari berbagai kalangan usia dan ekonomi ini seolah-olah 

menjadi jawaban atas trend yang diamis tersebut. Dengan adanya pakaian thrift 

membantu meningkatkan taraf berpakaian seseorang yang ingin terlihat lebih 

fashionable dan trendi demi mendapatkan fashion statement (tanggapan orang lain 

atas apa yang ia kenakan) dari masyarakat yang melihatnya dan tidak terlihat 

ketinggalan zaman. 

2) Pakaian thrift sebagai lahan bisnis dan lahan kesempatan kerja baru 

serta pendorong pergerakan roda ekonomi masyarakat. 

Dengan maraknya perdagangan pakaian thrift, dan diiringi dengan minat 

konsumen yang semakin bertambah. Pakaian thrift dapat menjadi solusi bagi 

masyarakat yang ingin membuka lahan bisnis. Tak hanya itu, dengan maraknya 

pakaian thrift ini, masyarakat juga bisa membuka lowongan pekerjaan baru untuk 

merespon permintaan konsumen yang meningkat dan mengurangi angka 

pengangguran. Beberapa kesempatan kerja di industri pakaian thrift antara lain 

sebagai kasir toko, admin online shop, penyortir barang di gudang, helper event 

thrift dan lain sebagainya. 

Selain itu, dengan adanya praktik jual beli pakaian thrift juga ikut 

menghidupkan beberapa sektor usaha masyarakat lainnya seperti jasa pengiriman, 

laundry, ojek online dan lain sebagainya. Dengan adanya kesempatan itu, maka 

akan menjadi roda perputaran ekonomi di kalangan masyarakat. 

3) Pakaian thrift sebagai wujud kepedulian kepada lingkungan. 

Dengan diperdagangkannya pakaian thrift, maka secara tidak langsung 

kita ikut andil dalam mengurangi limbah atau sampah hasil industri pakaian. 



75 

 

 

 

Fashion waste (limbah pakaian) memang sangat susah untuk dihindari. Setiap 

tejadinya produksi pakaian pasti akan mencul limbah-limbah baru dari pakaian 

tersebut. 

Wujud kepedulian lingkungan dari pakaian thrift bisa diwujudkan oleh 

masyarakat dengan cara membeli pakaian thrift dan memanfaatkan pakaian yang 

sudah tidak terpakai untuk di reuse (digunakan kembali) atau di jual untuk 

dimanfaatkan orang lain. Dengan membeli dan menggunakan kembali pakaian 

thrift, secara tidak langsung masyarakat ikut berkontribusi dalam mengurangi 

jumlah penumpukan sampah pakaian dan bertambahnya limbah hasil industri 

pakaian. 

Selain dengan membeli pakaian thrift, masyarakat juga bisa berkontribusi 

lewat donasi-donasi atau menyumbangkan pakaian yang sudah tidak terpakaian ke 

badan amal atau langsung kepada orang yang lebih membutuhkan. Sehingga 

selain beramal dan mengurangi penumpukan sampah pakaian, thrift juga 

membantu masyarakat dalam gaya hidup ramah lingkungan. 

4) Barang bekas atau thrift sebagai ladang panen uang besar-besaran. 

Barang bekas bisa menjadi ladang panen uang besar-besaran. Pada 

hakikatnya barang bekas merupakan barang bekas yang telah dipakai oleh orang 

dan identik dengan harga yang ekonomis atau murah. Namun faktanya tidak 

semua barang bekas bermerek tersebut dijual dengan harga murah. Ada juga 

beberapa barang bekas bermerek impor yang dijual dengan harga yang sangat-

sangat mahal. 

5) Barang bekas menjadi wadah mengasah dan menggali ilmu baru tentang 

dunia fashion. 
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Selain menjadi ladang panen uang besar, barang bekas juga bisa menjadi 

ladang menimba ilmu bagi masyarakat terkhusus kepada para pelaku bisnis 

tersebut. Tanpa ilmu dan pengetahuan yang memadahi tentang pakaian thrift, 

pakaian thrift tetap akan menjadi gombal yang tidak berguna dan tidak memiliki 

value sama sekali. Berkaca dari poin keempat diatas, kita bisa menghasilkan 

ladang cuan besar dari barang beka jika kita mengetahui tentang faktor 

fundamental (apa yang kita beli dan apa yang kita jual). 

Sangat penting sekali bagi para pelaku bisnis barang bekas thrift untuk 

memahami ilmu dan segala seuatu yang berkaitan dengan pakaian thrift tersebut. 

Karena selain stylish dan branded, pakaian thrift juga mempunyai art (seni), artis 

dan sisi historis tersendiri yang mampu mendongkrak value pakaian thrift 

tersebut. Walaupun keadaan pakaian thrift yang dijual mungkin sudah berkurang 

secara kualitas, namun jika kita tahu mengenai pakaian thrift tersebut baik secara 

historikal ataupun lainnya, hal itu bisa menjadi alat untuk mengkatrol harga 

pakaian thrift tersebut. 

Untuk mencapai mashlahah mursalah, kemanfaatan yang timbul harus di 

selaraskan dengan kemadharatan yang timbul dari hal yang sama agar suatu 

kemaslahatan tidak dikatakan sebagai mashlahah semu. Sedangkan kemadharatan 

yang muncul dari adanya praktik jual beli pakaian thrift bermerek impor ini 

adalah terdeteksinya penyakit yang terkandung di dalam pakaian bekas. 

Selain itu, para seller thrift di Indonesia, khususnya di Kota Makassar 

sekarang lebih aware (sadar) akan pentingnya kesehatan masyarakat. Pasalnya, 

sebelum menjual pakaian thrift bermerek impor tersebut para pedagang thrift telah 

melauandry terlebih dahulu pakaian yang akan mereka jual. Hal ini bisa menjadi 

salah satu langkah preventif untuk mengurangi penyakit dalam pakaian bekas. 
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Praktik jual beli pakaian thrift bermerek impor di Kota Makassar 

mengandung banyak kemanfaatan di masyarakat, walaupun disisi lain pakaian 

thrift juga mengandung kemadharatan. Akan tetapi, kemadharatan yang timbul 

bisa diatasi dengan cara yang sudah dipaparkan diatas dan apabila di bandingkan 

dengan kemanfaatan yang ada, maka kemanfaatan dari adanya pakaian thrift juga 

lebih banyak dirasakan. 

Suatu yang dianggap mashlahah harus bersifat universal (atas kepentingan 

umum) bukan individual (pribadi). Artinya, kemaslahatan yang terjadi dalam 

masyarakat memang wajib dirasakan oleh mayoritas masyarakat dan 

kemaslahatan tidak boleh ditetapkan hanya bagi seseorang atau golongan tertentu 

saja. Pada praktik jual beli pakaian thrift keuniversalannya terletak pada dampak 

positif yang dapat dirasakan masyarakat umum dari adanya praktik jual beli 

pakaian thrift sebagai pelengkap hajat hidup masyarakat. Pakaian termasuk bahan 

primer yang harus terpenuhi dalam hidup manusia. Tidak adanya pakaian akan 

menimbulkan banyak sekali dampak negatif bagi manusia, seperti tersengat 

panasnya matahari, kedinginan karena terguyur hujan, dan lain sebagainya. 

Dengan adanya pakaian thrift yang identik dengan barang ekonomis, masyarakat 

bisa memenuhi kebutuhan akan sandang tersebut untuk melindungi dirinya. 

Praktik jual beli pakaian thrift juga membuka kesempatan kerja baru 

sehingga bisa menjadi proses ikhtiar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berjualan pakaian thrift bisa menjadi pilihan untuk memulai usaha sendiri dengan 

modal yang relatif lebih kecil. 

Dengan modal minimal Rp 500.000-Rp 1000.000 masyarakat sudah bisa 

berjualan pakaian thrift dengan mencari paket-paket usaha pakaian thrift yang 

disediakan oleh seller-seller pakaian thrift sebelumnya. Atau masyarakat juga bisa 
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mendatangi (thrifting) ke bursa pakaian thrift yang ada di pasar-pasar dengan 

membeli satuan, maka akan meminimalisir modal yang dikeluarkan. 

Pembentukan mashlahah itu harus selaras dengan prinsip yang ditetapkan 

oleh hukum islam (Al-Qur‟an, Hadis, Ijma‟ dan Qiyas). Jika kemaslahatan itu 

bertentangan dengan hukum islam, maka kemaslahatan itu tidak bisa disebut 

mashlahah. Jual beli pakaian thrift bermerek impor yang terjadi di Kota Makassar 

ini akan tetap sah apabila dalam kegiatannya tidak melanggar dan bertentangan 

dengan hukum syara‟. Karena memang pada dasarnya hukum aktivitas jual beli 

yang dilakukan adalah diperbolehkan. 

Menurut hukum syara‟, kriteria jual beli yang sah adalah ketika sudah 

terpenuhinya rukun dan syarat dalam jual beli. Adapun rukun yang wajib 

terpenuhi dalam jual beli pakaian thrift adalah:
94

 

1. Akidain ialah orang atau para pihak yang berakad, yang dalam 

kaitannya dengan penelitian ini adalah para penjual pakaian thrift (bay‟) dan 

pembeli pakaian thrift (mushtafi). 

2. Ma‟qud „alaih ialah objek jual beli, yang dalam kaitannya dengan 

penelitian ini adalah pakaian thrift bermerek impor seperti: hoodie, t-shirt, celana, 

vest, crewneck, sepatu, dan lainlain. 

3. Shighat merupakan ucapan ijab dan qabul dari penjual dan pembeli, 

yang dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu terjadinya serah terima antara 

penjual dan pembeli dalam transaksi pakaian thrift bermerek impor. 

                                                 
94

Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer : Teori dan 

Prakik, (Malang : UIN Maliki Malang Press, 2018), 33. 
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4. Adanya nilai tukar yang dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah 

uang yang dibayarkan atas harga yang ditentukan dalam transaksi jual beli 

pakaian thrift bermerek impor. 

Sesuai dengan analisis diatas, praktik jual beli pakaian thrift bermerek 

impor yang terjadi di Kota Makassar telah sesuai dengan ketentuan penetapan 

hukum berdasarkan mashlahah mursalah. Hal ini divalidasi dengan terpenuhinya 

semua syarat kemaslahatan yang menjadi dasar atas penetapan mashlahah 

mursalah. Berbagai kemaslahatan yang timbul dari adanya praktik jual beli 

pakaian thrift bermerek impor di Kota Makassar ini dirasa membawa dampak 

positif bagi masyarakat luas. Tidak hanya penjual dan pembeli saja, tapi dampak 

positif dari adanya pakaian bekas juga dapat dirasakan oleh pihak-pihak lain yang 

ikut serta dalam proses distribusi pakaian bekas. Walaupun disisi lain pakaian 

thrift membawa dampak negatif tersendiri, hal itu bisa diatasi dengan keterbukaan 

informasi pelaku bisnis dengan konsumen. 

Dalam memelihara harta, seseorang dilarang untuk mencuri dan 

menghalalkan segar acara untuk mendapatkan harta. Islam memerintahkan 

umatnya untuk mencari harta dengan jalan yang baik, salah satunya adalah jual 

beli. Jual beli pakaian thrift bermerek impor adalah salah satu jalan menuju 

memelihara kemaslahatan dalam menjaga harta. Dengan berbisnis pakaian thrift 

bermerek impor, seseorang bisa mendapatkan harta untuk memenuhi kebutuhan 

hidup lainnya. Selain itu, jual beli pakaian thrift secara hukum islam juga tidak 

terlarang secara syariat, jadi boleh dilakukan oleh siapapun. Jual beli pakaian 

thrift juga mampu membuka kesempatan kerja baru, sehingga mampu menyerap 

tenaga baru sehingga dapat membantu orang lain dalam memenuhi kebutuhan 

hidup orang lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Mekanisme jual beli barang bekas di kota Makassar telah memenuhi rukun 

dan syarat dalam mu‟amalah yakni dalam transaksi jual beli ini terdapat 

orang yang berakad yaitu penjual pakaian bekas dan pembeli pakaian 

bekas yang telah memenuhi syarat yaitu baligh atau berakal, lalu mampu 

atau dapat membedakan hal yang baik dan hal yang buruk. Kemudian 

adanya ma‟qud „alaih atau barang yang diperjual belikan dalam hal ini 

adalah pakaian bekas. Dan penjualan barang bekas sudah memilih terlebih 

dahulu pakaian yang layak diperjualkan dan yang tidak layak untuk 

diperjualkan. Dalam proses pembelian pembeli sudah melihat terlebih 

dahulu kondisi barangnya yaitupakaian bekas, apakah terdapat robek atau 

tidak. Jadi tidak ada kerugian yang didapat oleh pembeli. 

2. Cara penetapan harga jual pakaian bekas di Kota Makassar yaitu, 

menentukan tujuan penetapan harga, menentukan permintaan, 

memperkirakan biaya, memilih metode penetapan harga dan memilih 

harga akhir agar. Ada beberapa factor yang mempengaruhi penetapan 

harga pakaian bekas antara lain factor biaya dan non biaya diantaranya 

layak pakai atau tidaknya barang tersebut, permintaan dan penawaran, 

elastisitas harga serta citra/kesan masyarakat. Sistem jual beli barang yang 

terjadi di Kota Makassar yakni penjualan secara serah terima langsung 

atau penjualan yang bersifat face to face. 

3. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam pada penjualan pakaian bekas di 

Bolehkan. karena telah memenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli dalam 

islam yaitu, Penjual (pemilik pakaian bekas), ada Pembeli (orang yang 
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membelanjakan hartanya), Barang yang diperjual belikan, Jual beli 

pakaian bekas (thrift) bermerek impor yang terjadi di Kota Makassar 

adalah boleh dan sah secara hukum karena tidak bertentangan dengan 

mashlahah mursalah dari Abdul Wahab Khalaf, praktik jual beli pakaian 

thrift di Kota Makassar dinyatakan sah karena telah memenuhi persyaratan 

penetapan hukum dengan metode mashlahah mursalah. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan menganalisis ketiga syarat yang ditetapkan Abdul 

Wahab Khalaf dalam mashlahah mursalah dimana setiap kemaslahatan 

yang muncul dari pakaian thrift bermerek impor dapat dirasakan oleh 

masyarakat umum, karena bisa di manfaatkan oleh masyarakat sebagai 

ikhtiar dalam memenuhi hajat hidupnya. Kemaslahatan yang timbul dari 

pakaian thrift juga termasuk kemaslahatan yang sifatnya hakiki, karena 

banyak kemaslahatan yang timbul dan kemadharatan yang ada juga bisa 

diminimalisir. syarat terakhir adalah tidak adanya dalil atau nash yang 

menolak kehadirannya. Hal ini di buktikan dengan terpenuhinya syarat dan 

rukun yang telah ditentukan oleh syari‟at Islam dalam jual beli serta 

didukung dengan kaidah-kaidah fiqh yang sesuai dengan konteks tersebut. 

B. Saran  

1. Dalam praktik jual beli pakaian thrift, para pelaku bisnis thrift diharapkan 

selalu mengutamakan protokol kesehatan bagi para pembelinya, dengan 

mencuci pakaian thrift sebelum menjualnya. 

2. Bagi masyarakat yang ingin mengkonsumsi pakaian thrift diharapkan 

untuk tidak hanya memperhatikan harga yang murah dan branded-nya 

saja, akan tetapi juga memperhatikan kualitas pakaian yang dibeli. 

3. Bagi para pembeli pakaian thrift diharapkan untuk mencuci terlebih 

dahulu sebelum dikenakan. Begitu juga apabila pakaian sudah dicuci oleh 
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penjual, diharapkan masyarakat untuk mencuci kembali dengan air panas, 

sebagai double protection agar terhindar dari kuman dan penyakit. 
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